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A, B. CY D : Pendekat. lempat masuknya kendaraan dalam suatu lengan persimpanaan

jalan.

C : Kapasitas. arus lalulintas maksimum yang dapat dipertahankai1. pada suatu

bagian jalan dalam kondisi tertentu.

c : W7aktu siklus, waktu untuk umtan lengkap dari indikasi sinyal.

Co : Kapasitas dasar, kapasitas persimpangan jalan total untuk suatu kondisi

tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya.

CS : Ukuran kota, jumlah penduduk dalam suatu perkotaan .

cua : Waktu siklus sebelum penyesuaian.

D : Tundaan, waktu tempuh tambahan untuk melewati simpang bila

dibandingkan dengan situasi tanpa simpang .

DG : Tundaan geometrik, akibat perlambatan dan percepatan lalulintas yang

terganggu dan yang tidak terganggu.

DS : Derajat kejenulian, rasio ams lalulintas terhadap kapasitas pada pendekat.

DT : Tundaan lalulintas. waktu menunggu akibat intei aksi lalulintas dngan

lalulintas yang berkonflik.

emp : Ekuivalen mobil penumpang. faktor konversi dari berbagai tipe kendaraan

dibandingkan dengan mobil penumpang .

F : Faktor penyesuaian , faktor koreksi untuk penyesuaian dari nilai ideal ke

nilai sebenamya dari suatu variabel.

Frs : Faktor penyesuaian ukuran kota

F] T : Faktor penyesuaian belok kiri.

FM : Faktor penyesuaian tipe median jalan utama .

F?vn : Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor.

FR : Rasio arus terhadap arus jenuh pada suatu pendekat.
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: Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan , hambatan samping dan

kendaraan tak bermotor.

Faktor penyesuaianbelok kanan .

Faktor satuan mobil penumpang

Faktor penyesuaian lebar masuk .

Waktu hijau, waktu nyala hijau dalam suatu pendekat.

Rasio hijau, perbandingan antara waktu hijau dan waktu siklus.

Landai jalan, kemiringan dari suatu segmen jalan .

Kendaraan berat, kendaraan bermotor dengan lebih dari empat roda

Fase, bagian dari siklus sinyal dengan lampu hijau disediakan bagi

kombinasi tertentu dari gerakan lalulintas .

: Rasio arus sunpang, jumlah rasio anis kritis untuk semua fase sinyal

yang benirutan dalam suatu siklus.

: Antar hijau, periode kuning + merah semua antar dua sinyal yang

benirutan.

: Tipe simpang, kode untuk jumlah lengan dan jumlah lajur.

:Faktor LHRT, faktor untuk mengubah anis dalam LHRT menjadi

arus lalulintas jam sibuk.

: Jarak, panjang dari segmen jalan.

: Jarak dari garis henti ke titik konflik masing-masing untuk

kendaraan yang dalang.

: Jarak dari garis henti ke titik konflik masing-masing untuk

kendaraan yang berangkat.

: Lalulintas harian rata-rata tahunan.

: Tingkat pelayanan, ukuran kualitatifyang digunakan HCM Amerika
untuk menerangkan kondisi operasional dalam anis lalulintas.

: Belok kiri, indeks untuk lalulintas yang belok kiri.

:Waktu hilang, jumlah periode antar hijau dalam siklus yang lengkap.
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: Belok kiri langsung, indeks untuk lalulintas belok kiri yang diijinkan lewat

pada sinyal merah.

: Kendaraan ringan, kendraan bermotor ber-as dua dengan empat roda

dengan jarak as 2 - 3 m.

: Median, daerah yang memisahkan arah lalulintas pada suatu segmen

jalan.

: Sepeda motor, kendaraan bermotor dengan dua atau tiga roda.

: Antrian, jumlah kendaraan yang antri dalam suatu pendekat.

: Angka henti, jumlah rata-rata berhenti per kendaraan.

: Rasio kendaraan belok kiri.

: Rasio fase, rasio ams kritis dibagi dengan rasio arus simpang.

: Rasio kendaraan belok kanan.

: Rasio kendaraa terhenti.

: Rasio ams kendaraan membelok.

: Rasio ams minor, rasio ams jalan minor terhadap ams persimpang total.

: Arus lalulintas, jumlah unsur lalulintas yang melalui titik tak terganggu di

hulu pendekat per satuan waktu.

: Panjang antrian, oanjang antrian kendaraan pada suatu pendekat.

: Anis total jalan utama

: Ams total jalan minor

: Peluang antrian dengan lebili dua kendaraan didaerah pendekat pada

simpang tak bersinyal.

: Anis lalulintas belok kanan dari pendekat yang teifindung .

: Ams lalulintas belok kanan dari pendekat yang berlawanan.

: .Aiois kendaraan bennotor total pada persimpangan .

: Arus kendaraan tak bennotor.

: Indeks untuk lalulintas vang belok kanan.
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: Amsjenuh, besarnya keberangkatan antrian didalam pendekat selama

kondisi tertentu.

: Hambatan samping. interaksi antara arus lalulintas dan kegiatan disamping

jalan vang menyebabkan pengurangan arus jenuh didalam pendekat.

: Arus jenuh dasar, besarnya keberangkatan didalam pendekat selama

kondisi ideal.

: Indeks untuk lalulintas yang lurus.

: Arus berangkat terlawan .

: Ams berangkat terlindung.

: Kendaraan tak bennotor .

: Kecepatan kendaraan .

: Lebar pendekat.

: Lebar efektif, lebardari pendekat yang diperkeras yang digunakan dalam

perliitungan kapasitas.

: Lebar keluar, lebarpendekat yangdiperkeras yang digunakan oieh

lalulintas setelah melewati persimpangan.

: Lebar masuk, lebar dari pendekat yang diperkeras diukur pada garis henti.
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INTISARI

FJisiensi dari suatu jaringan jalan satigat bergantung terulama pada

persimpangan-persimpangan jalan dalam melayani lalulintas. Tingkat pelayanan

persimpangan dipengamlii oieh beberapa faktor, diantaranya laktor geomelrik

persimpangan. faktor lalulintas, dan faktor lingkungan.

Pada simpang empat Jalan Kompol B. Suprapto-Jalan Mojo-Jalan Melati

W'etan-.Talan Gondosuli saat ini seiing terjadi kemacetan yang cukup lama. Hal ini

disebakan oieh tingginya ams lalulintas, sementara kapasitas persimpangan kecil.

Dengan menggunakan metode analisis Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI

1997) didapat kapasitas persimpangan tersebut saat ini sebesar 2272.72 smp/jam.

derajat kejenulian sebesar 1,15 dan tundaan simpang sebesar 30,76 detik, sehingga

tingkat pelayanan simpang tersebut termasuk kategori F,.

Penelitian ini mencoba memberikan altematif pemecahan masalah untuk

perbaikan simpang tersebut dengan beberapa altematif diantaranya pelebaran kaki

simpang. pemasangan rambu-rambu lalulintas dan pemasangan lampu lalulintas,

Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan metode MKJI 1997, diperoleh hasil

bahwa dengan pelebaran kaki simpang dan pemasangan lampu lalulintas 2 fase temyata

mampu menurunkan tundaan menjadi 22.188 detik, dan meningkatkan tingkat

pelayanan menjadi C.
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BAB 1

PENDAIIULUAN

1.1 Tatar Belakang

Pertemuan jalan mempakan bagian dari jaiingan lalulintas yang seiing

menimbulkan konflik terhadap effisiensi pemakaian jalan secara maksimal. Konflik

yang terjadi pada suatu pertemuan jalan sebidang (.'intersection at grade") disebabkan

oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengarulii terjadinya konflik tersebut

antara lain adalah faktor manajemen lalulintas, faktor moda (sarana), dan faktor

penlaku manusia (psikologi dan fisiologi). Munculnya konflik, seperti terjadinya

kemacetan dan adanya kerawanan terjadinya kecelakaan pada titik pertemuan jalan.

jelas akan menggangu mobilitas setiap pemakai jalan.

Salah satu bagian jaiingan jalan di Yogyakarta yang saat ini mengalami

ketidakteratwan lalulintas adalah pada simpang empat Jalan Gondosuli-Jalan Mojo-

Jalan Melati Wetan-Jalan B. Suprapto. Persimpangan tersebut sering mengalami

gangguan lalulintas terulama pada jam-jam sibuk, sehingga periu dicari laktor

penyebabnya untuk kemudian dicari altematif pemecahannya.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian pada simpang empat Jalan Gondosuli-Jalan Mojo-Jalan Melati

Wetan-Jalan Suprapto ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas. tundaan. dan derajat

kejenulian dari masing - masing mas pada pertemuan jalan. Sehnjutny:' penelitian ini

mencoba untuk memecahkan masalah lalulintas pada persimpangan tersebut

berdasarkan kondisi geometrik. lalulintas. dan lingkungan.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan altematif pemecahan masalah yang

nantinya dapat memperbaiki pengoperasian pada simpang empat Jalan Gondosuli-Jalan

Melati Wetan-Jalan Mqjo-Jalan Suprapto. Dengan demikian diharapkan akan dapat

menjamin kelancaran lalulintas pada simpang tersebut serta meningkatkan keamanan,

kenyamanan dan menghemat biaya operasi kendaraan bagi pemakai jalan.

1.4 Batasan Masalah

Dalam pemnsunan Tugas Akhir "Analisis dan Pemecahan Masalah Pada

Simpang Tanpa Lampu Lalulintas di Simpang Lmpat Jalan Gondosuli-Jalan Melati

Wetan-Jalan Mqjo-Jalan Suprapto. Daerah Istimewa Yogyakarta" ini dirasakan perlu

adanya batasan masalah guna memudahkan dan memperjelas dalam menganalisis

pennasalahan yang ada. Adapun masalah yang dibahas dalam ha! ini meliputi tinjauan

terhadap kapasitas simpang, derajat kejenulian. tundaan. peluang antnan berdasarkan

kondisi aeometrik. kondisi lalulintas dan kondisi iinakunean.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Arus Lalulintas

Ukuran dasar yang seiing digunakan untuk mendefinifsikan ams lalulintas

adalah konsentrasi aliran dan kecepatan. Aliran dan volume seiing dianggap sama,

meskipun istilah aliran lebili tepat untuk menyatakan ams lalulintas dan mengandung

pengertian jumlah kendaraan yang terdapat dalam mang, yang diukur dalam interval

pada suatu waktu tertentu. Sedangkan volume lalulintas seiing terbatas pada suatu

jumlah kendaraan yang melewati suatu titik dalam mang selama satu interval waktu

tertentu (Hobbs. 1995). Arus lalulintas (volume) pada suatu jalan raya diukur

berdasarkan jumlah kendaraan yang melewati titik: tertentu selama selang waktu

tertentu. Dalam beberapa hal lalulintas dinyatakan dengan Average Annual Daily

Traffic (AADT) atau Lalulintas Harian Rata-rata (LHR) bila periode kurang dari satu

tahun (Oglesby .1988). Dalam MKJI 1997, defmisi arus lalulintas adalah jumlah

kendaraan bennotor yang melewati suatu titik jalan per satuan waktu. dinyatakan dalam

kendaraaajam (Q kend). smp jam (Q smp) atau AADT (LHRT).



2.2 Kapasitas Persimpangan

Kapasitas persimpangan merupakan arus maksimum kendaraan yang dapat

melewati persimpangan menurut kontrol yang berlaku, kondisi lalulintas dan kondisi

geometri jalan. Alenurul Hobbs (1995), iaktor-faktor yang berpengaruh terhadap

kapasitas persimpangan adalah sebagai berikut ini .

1. Jumlah jalur yang cukup yang disediakan untuk mencegah agar volume yang

tinggi tidak akan mengurangi kecepatan sampai dibawah optimum pada kondisi

rencana dan aliran yang besar hams dipisahkan arahnya.

2. Kapasitas yang tinggi yang membutulikan keseragaman kecepatan kendaraan dan

perbedaan kecepatan relatif kecil pada tempat masuk dan keluar.

3. Gerakan belok yang banyak membutulikan keistimewaan-keistimewaan seperti

jalan tambahan yang teipisah.

4. Radius yang cukup untuk berbagai tipe kendaraan yang ada untuk mengliindari

peianggaran batas terhadap jalur disampingnya, dan tepi lapis perkerasan hams

bcbas dari lintangan,

5. Kelandaian yang sesuai unluk berbagai tipe jalan dan jumlah kendaraan yang ada

atau ketenluan khusus hams dibuat untuk tingkat-tingkat tertentu.

Menurut Oglesby dan Hicks (1982). faktor yang mempengarulii kapasitas dan

tingkat pelayanan persimpangan adalah :



1. kondisi fisik simpang dan operasi, yaitu ukuran atau dimensi lebar jalan. kondisi

parkir dan jumlah lajur.

2. kondisi lingkungan, yaitu faktor jam sibuk pada persimpangan.

3. karakteristik gerakan lalulintas, yaitu gerakan membelok dari kendaraan. dan

4. karaklenstik laluhntas kendaraan berat. yaitu jumlah truk dan bis yang melewati

persimpangan.

2.3 Simpang tanpa Lampu Lalulintas

Menurut Hobbs (1985), aliran lalulintas pada persimpangan jalan tanpa lampu

lalulintas (piioiitas) dapat duancang dengan tanda berhenti (stop), membeiikan jalan

atau mengalah (yield) atau jalan pelan-pelan. Jika terdapat volume lalulintas belok kiri

dan kanan yang besar maka perlu penambahan lajur yang dapat diperoleh dengan cara

pelebaran kaki simpang.

Menurut Oglesby dan Hicks (1982). volume persimpangan dengan lalulintas

kecil hanya memerlukan periengkapan rambu-rambu lalulintas sepeiti stop (berhenti)

atau yield (beri jalan). Kegunaanya antara lain adalah mengurangi biaya operasi.

mengurangi polusi udara. pengurangan waktu lempuh dan dalam beberapa ha!

mengurangi fiekuensi kecelakaan.

2.4 Simpang dengan Lampu Lalulintas

Pada umumnya setiap persimpangan dengan arus lalulintas yang padat dilengkapi

dengan isvarat lalulintas. Banyaknya bentuk kontrol laluhntas yang dikembangkan



untuk mengurangi jumlah konflik dan meningkatkan keamanan pada persimpangan

jalan. teta.pl yang jelas palina penting adalah lampu (sinyal) pengaftir lalulintas. Kontrol

ini mencegah arus beijalan tems, dengan mengatur kesempatan untuk kendaraan

beijalan setelali dihentikan dengan umtan tertentu pada arus lalulintas vang mengalami

konflik (Hobbs. 1995).

2.5 Lampu Lalulintas

2.5.1 Fungsi lampu lalulintas

Menurut Oglesby dan Hicks ?82, setiap pemasangan lampu lalulintas bertujuan

untuk memenulii satu atau lebili fungsi-fungsi yang tersebut dibawah ini.

1. Mendapatkan gerakan lalulintas yang teratur.

2. Meningkatkan kapasitas laluhntas padan persimpangan jalan.

3. Mengurangi frekuensi kecelakaan.

4. Mengkoordinasi lalulintas di bawah kondisi jarak sinyal yang cukup baik.

5. Memutuskan ams laluhntas tinggi agar memungkinkan adanya penyeberangan

kendaraan lain atau pejalan kaki.

6. Mengatur penggunaan lajur lalulintas.

7. Memutuskan arus laluhntas bagi lewatnya kendaraan darurat ("ambulance").

Menurut MKJI 1997. pada umunya sinyal lalulintas dipergunakan untuk alasan

beiikut ini.



1. Untuk menghindari kemacetan simpang akibat adanya konflik arus lalulintas,

sehingga terjamin bahwa suatu kapasitas tertentu dapat dipertahankan. selama

kondisi lalulintas jam puncak.

2. Untuk memberi kesempatan kepada kendaraan dan atau pejalan kaki dari jalan

simpang (kecil) untuk memotong jalan utama

3. LJntuk mengurangi jumlah kecelakaan laluhntas akibat tabrakan antara kendaraan-

kendaraan dari arah yang bertentangan.

2.5.2 Lokasi lampu lalulintas

Menurut Oglesby dan Hicks (1982) letak lampu lalulintas disyaratkan apabila

dipasang menggunakan tiang beriengan atau digantung dengan kabel diberi jarak 40

sampai 120 ft dari garis henti bila kedua sinyal dipasang pada tangga sebaiknya

dipasang disisi jalan yaitu satu disisi kanan dan satunya disisi kiri atau diatas median.

Dengan svarat sudut yang terbentuk antar sinyal dengan garis pandang nonnai

pengetnudi tidak lebih dari 20"

2.5.3 Pengoperasian lampu lalulintas

Menurut IICM '94 terdapat tiga cara pengoperasian lampu lalulintas yaitu :

1. "Pretime Operation" yaitu pengoperasian lampu laluhntas dalam putaran konstan

\ ang setiap siklusnya sama dan panjang siklus serta fase tetap.

2. " Semi Actuated Operation ". pada operasi isyarat lampu lalulintas ini jalan utama

(mavor street) selalu beiisyarat liijau sampai alat deteksi pada jalan samping (side



street) menentukan bahwa terdapat kendaraan yang datang pada satu atau keckia sisi

jalan samping tersebut.

3. " Full Actuated Operation ". pada operasi lampu lalulintas ini semua fase lampu

laluhntas dikontrol dengan alat detektor. sehingga panjana siklus untuk tiap fasenya

berubah-ubah tergantung pada pennintaan yang dirasakan oleh detektor.

Di Indonesia untuk' pengoperasian lampu lalulintas dipakai sistem "Pretime

Operation ".



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Simpang Tidak Bersinyal

3.1.1 Penentuan kapasitas

Pada kapasitas simpang tak berlampu lalulintas yang perlu diperhatikan disini

adalah beberapa faktor yang dapat mempengaruhi besar kecilnya kapasitas total pada

selunih lengan simpang. Adapun variabel-variabel masukan untuk perkiraan

kapasitas (smp/jam) dengan menggunakan model tersebut adalah seperti pada Tabel

3.1 berikut ini.

Tabel 3.1: Ringkasan variabel-variabel masukan model kapasitas

Tipe variabel Uraian variabel dan nama masukan Faktor model

(1) (2) (3)

Geometri Tipe simpang IT

Lebar rata-rata pendekat W, Fw

Tipe median jalan utama M Fm

Lingkungan Kelas ukuran kota CS Fes

Tipe lingkungan jalan RE

Hambatan samping SF



Tabel 3.1 (lanjutan)

! (1) •_ (2) J _(3)
; Rasio kendaraan tak bermotor p[;M FRSU

Lalulintas Rasio belok kiri Pi.T j 1'ir

Rasio belok kanan PRT i FRT

: Rasio arus jalan minor Olt/QTot Un

10

Sumber : Tabel 2.1:1 Simpang tak bersinyal MKJF 97

Ams lalulintas yang digunakan dalam analisis kapasitas simpang dipakai ams

lalulintas yang pahiig padat per jam dari keseluruhan gerakan kendaraan. Arus

kendaraan total adalah kendaraan per jam untuk masing-masing gerakan dihitung

sebagai persen (%) kendaraan konversi, yaitu mobil penumpang. Arus total dalam

smp jam untuk masing-masing gerakan dihitung dengan minus :

Qsmp ": QkendxFsmp C3-1)

dengan :

0 smp '• Ams total pada persimpangan (smp/jam)

0 kj:\v> : Arus pada masing masing simpang (smp jam)

F'smp : Faktor snip

FSMP didapatkan dari perkalian emp dengan komposisi arus lalulintas kendaraan

bennotor dan tak bermotor .

Fsmp "- ( L\:°o x emp LV - HY x emp H\ - MC°o x empMC ) '" 100 (3.2)
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Menurut MKJl, nilai smp yang merupakan nilai permanen dari berbagai volume

kendaraan yang terlebih dahulu dikalikan dengan faktor konversinya yaitu emp. Faktor

konversi ini merupakan perbandingan berbagai jenis kendaraan dengan mobil

penumpang atau kendaraan ringan lainnya sehubungan dengan dampaknya terhadap

perilaku lalulintas. Besarnya nilai konversi seperti pada Tabel 3.2 bcrikut ini

Tabel 3.2 Nilai emp kendaraan pada simpang tak bersinyal

Jenis Kendaraan Nilai Konversi

Berat ("Heavy Vehicle") 1,3

Ringan (" Light Vehicle") 1,0

Sepeda Motor("Motor Cycle") 0,5

Tak Bermotor ("Un Motor Cycle") 1,0

Sumber : Simpang tak bersinyal MKJl 1997

Nilai arus lalulintas yang diberikan dalam LHRT (Lalulintas Flarian Rata-rata

Tahunan) didapatkan dari hasil konversi kend/jam menjadi smp/jam, dengan terlebih

dahulu mengalikannya denganfaktor smp (FSMr).

QDII=kxLHRT (3-3)

dengan :

QDII : Arus total rata-rata per tahun (smp/jam)

k : faktor pengali ke dalam LHRT

LHRT : Lalulintas Harian Rata-rata Tahunan

Nilai normal dari faktor k secara umum didapatkan dari tabel MKJl seperti tercantum

padaTabel 3.3 berikut ini.



Tabel 3.3 Nilai nonnai fakror k

Linskungan jalan Faktor-k ukuran kota

Jaian di dacraii komersiai dan jalan arren 0.07 - 0.08 0.08 - O.u!

Jaian di daerah pemukiman 0.08 - 0.09 0.09 - 0. r

XT' Q7Sumber : Tabel A-2:l Simpang tak bersinyal .\uxJI

Data masukan lain yang diperiukan unmk analisis adalah perhitungan rasu

belok dan rasio anis jalan. Rasio ini dihirung dengan perumusan sebagai benkur :

\L 'aian minor

/v

Sumber : <• i-ambar .\-_:- Sunpang taK Persuvyai a. Uxji

Gambar 3.1 Variabel arus laiuimtas
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Opt Art + Brt ^ CRT + DRT

Pkt - - (3'5>
QT0T A -• B -<- C i D

Om:i A" ('
P„i ; ^6>

QroT A : B - C ' D

QTO,-= A-f B-C t I) (3.7)

dengan :

pRT : Rasio belok kanan

pLT : Rasio belok khi

Pmj : Rasio ams jalan minor

A, B, C, D menunjukkan ams lalulintas dalam smp/jam

Parameter geometiik beiikut diperiukan untuk anahsis kapasitas adalah sebagai

beiikut ini.

a) Lebar pendekat (W)

Lebar pendekat diukur pada jarak 10 m dari garis imajiner yang

mengfiubungkan tepi perkerasan dari jalan yang beipotongan. yang dianggap

mewakili lebar pendekat efektif untuk masing-masing pendekat. Dengan

mengansumsikan mas jalan A. C sebagai pandekat mayor, dan B, D sebagai

pendekat minor (lihat Gambar 3.2). maka lebar masing-masing pendekat

adalah WA. W B. Wc. WD. Untuk perhitungannya :

WA(-=( WA, W(-} /2 (3-8)
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WBn = (WB + WD)/2 (3-9)

Sebagai lebar rata-rata dari seluruh pendekat tersebut adalah :

WT = ( WA + Wc + Wn + W„ ) / 4 (4 =jumlah lengan) (3.10)

dengan : WA = a/2 (m)

W„ =•• b/2 (m)

Wc = c/2 (m)

Wn = d/2 (m).

.'JA* ' • r\

J b
rS '• lO.ra

1 i
t .

A

a

*10m
10m c

C
* T .

lOlm

.

D

Sumber : Gambar B-1.1 Simpang tak bersinyal MKJl '97

Gambar 3.2. Lebar rata-rata pendekat

b. Jumlah lajur

Jumlah lajur dalam perhitungan kapsitas ini ditentukan dari lebar rata-rata

pendekatjalan minor maupun jalan mayor.



Tabel 3.4 Tlubungan lebar pendekat dengan jumlah lajur

Lebar rata - rata pendekat minor dan

mayor . WBn WAC (m)

W BD b/2 f d/2 )/2 < 5.

3.3

w ( a/2,+ c/2)/2< 5.5

3.3

Sumber :Sunpang tak bersinyal MKJl '97

Jumlah lajur (total untuk

kedua arah)

15

c.Tipe shnpang (IT)

Tipe sunpang diklasifikasikan berdasarkan jumlah lengan, jumlah lajur jalan

mayor dan minor

Tabel 3.5 Kode tipe sunpang

Kode (IT) | Jumlah lengan

shnpang

Jumlah lajur

minor
i

jalan Jumlah lajur

jalan utama

322 3

3

2

9

-y

i 324
4

342 | 3 4 2

422 4

4

2 2

! 424
! j

]to

! 4
1

Sumber : Tabel B-1:1 Simpang tak bersinyal MKJl '9
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Data masukan untuk penentuan kapasitas adalah sebagai berikut ini.

1. Kapasitas dasar ( Co)

Kapasitas dasar menipakan kapasitas persimpangan jalan total untuk suatu

kondisi tertentu yang telah ditentukan sebelumnya (kondisi dasar).Kapasitas dasar

(smp/jam) ditentukan berdasarkan tipe simpang. Untuk dapat menentukan

besarnya kapasitas dasar dapat dilihat pada Tabel 3.6 di bawah ini.

Tabel 3.6 Kapasitas dasar menurut tipe simpang

Tipe Simpang (IT)

322

Kapasitas Dasar (smp/jam)

2700

342 2900

324 atau 344 3200

422 2900

424 atau 444 3400

Sumber: Tabel B-2:l Simpang tak bersinyal MKJl' 97

2. Faktor penyesuaian lebar pendekat ( Fw)

Faktor ini diperoleh dari ramus dalam Tabel 3.7 di bawah ini.

Tabel 3.7 Faktor penyesuaian lebar pendekat

Tipe Simpang Faktor Penyesuaian Lebar Pendekat (Fw)

(1) (2)

422 0,7 + 0,0366 W,

424 atau 444 0,61+0,074 W,



Tabel 3.7 (lanjutan)

[ __ _(1_) _...
I 322

324 atau 324

^42

____ ML .._
0.076 Wj

0.62 - 0.0646 Wi

0.0698 W

17

Sumber : Gambar B-3:l Simpang tak bersinyal MKJl '97

dengan W, = lebar pendekat

3. Faktor penyesuaian medianjalan utama (FM)

Faktor ini hanya digunakan pada jalan utama dengan jumlah lajur 4 (empat).

Besamya faktor penyesuaian median dapat dilihat pada Tabel 3.8

Tabel 3.8 Penyesuaian median jalan utama

LIraian

Tidak ada Median Jalan Utama

Ada Median Jalan LTtama

Ada Median Jalan Utama

Tipe median Faktor penyesuaian median (Fw)

Tidak Ada

Sempit

Lebar

1.00

1,05

1.20

Sumber : Tabel B-4:l Shnpang tak bersinyal MKJl' 97

4. Faktor penyesuaian ukuran kota (Fes)

Faktor ini hanya dipengamlii oleh variabel besar kecilnya jumlah penduduk

dalam juta. seperti tercantum dalam Tabel 3.9 di bawah ini.
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Tabel 3.9 Faktor penyesuaian ukuran kota ( Fcs)

Ukuran Kota (CS) Penduduk (Juta ) Faktor Penyesuaian ukuran kota ( T'cs )

Sangat Kecil <0.1 0.82

Kecil 0.1-0.5 0.88

Sedang •' 0.5-1.0 0.94

Besar 1.0-3.0 1.00

Sangat Besar > 3.0 1.05

Sumber : Tabel B-5:l Simpang tak bersinyal MKJl' 97

5. Faktor penyesuaian tipe lingkungan, kelas hambatan samping dan kendaraan tak

bennotor (FRSU)

Lingkungan jalan diklasifikasikan dalam kelas menumt tata guna tanah dan

aksesibilitas jalan tersebut dari aktifrtas sekitamya.

Tabel 3.10 Tipe lingkungan jalan

Komersiai Tata guna tanah komersiai (misalnya peitokoan. perkantoran,

rumah makan) dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan

kendaraan

Pemukiman i Tata guna tanah lahan tempat tinggal dengan jalan masuk langsung

bagi pejalan kaki dan kendaraan

Akses

terbatas

Tanpa jalan masuk atau jalan masuk langsung terbatas (misalnya

karena adanya penghalang fisik. jalan samping dsb .

Sumber : MKJl 1997
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Pada faktor ini yang menjadi variabel didalamnya adalah tipe lingkungan jalan

(RE), kelas hambatan samping (SF) dan rasio kendaraan tak bennotor (UM).

Tabel 3.11 Faktorpenyesuaian tipe lingkungan jalan. hambatan samping,

kendaraan tak bennotor (FRSu)

Kelas tipe
lingkungan

jalan (RE)

Kelas hambatan

samping (SF)

Rasio kendaraan

tak bennotor (RUM)

0.00 0.05 0.10 0.15 0.20 >0.25

Komersiai tinggi 0.93 0.88 0.84 0.79 0.74 0.70

sedang 0.94 0.89 0.85 0.80 0.75 0.70

rendah 0.95 0.90 0.86 0.81 0.76 0.71

Pemukiman tinggi 0.96 0.91 0.86 0.82 0.77 0.72

sedang 0.97 0.92 0.87 0.82 0.77 0.73

rendah 0.98 0.93 0.88 0.83 0.78

0.80

0.74

Akses terbatas tinggi /

sedang-rendah

1.00 0.95 0.90 0.85 0.75

Sumber : Tabel B-6:l Shnpang tak bersinyal MKJl '97

6. Faktor penyesuaian belok kiri

Fonnula vana digunakan dalam pencarian faktor penyesuaian belok kiri ini

adalah

LT 0,84 + 1,61 Plt <3-n)
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7. Faktor penyesuaian belok kanan

Faktor penyesuaian belok kanan untuk simpang jalan dengan empat lengan

adalah Fri- L0

8. Faktor penyesuaian rasio amsjalan minor (Fmi)

Pada faktor ini yang banyak mempengamlii adalah rasio arus pada jalan minor

(pin) flan tipe simpang (IT)pada persunpangan jalan tersebut.

Tabel 3.12 Faktorpenyesuaian ams jalan minor (FM)

IT

422

424

444

322

342

324

344

F Ml PMI

1,19 xPmi2- 1,19xpm+ L19 0,1 -0,9

16,6 x pm4 - 33,3 xPmi3 +25,3 xp^2 - 8,6 xpM + 1,95 0.1 -0.3

1,11 xpM!2'ulxpMi + 1,H 0.3 - 0.9

1.19 xpM!2- 1,19x0^+ 1,19 0.1 -0.5

0.595 x pmi + 0.59 x pM3 ~ 0.74 0.5 -0.9

L19xpmi2- 1,19 x pmi + L19 0.1 -0.5

2,38 xpM2- 2,38 xPmj- 1,49 0.5 -0.9

16.6 xpM4 - 33.3 xp^3 +25,3 xp,a2 - 8,6 xpM +1,95 | 0.1 -0.3

1.11 XpM2- 1.11 XpM+ 1,11 0.3 -0.5

- 0.555 x Pmi2 + 0.555 x pMi + 0.69 0.5-0.9

' 07Sumber : label B-9:l Simpang tak bersinyal MKJI' 9



Kapasitas persimpangan secara menyeluruh dapat diperoleh dengan mmus:

C = CO x FwxFMX Fes x FRSl, x F,.T x FRT x FMI (smp/jam) (3.12)

3.1.2 Perilaku Lalulintas

Peiilaku lalulintas adalah ukuran kuantitatif yang menerangkan kondisi operasional

fasilitas lalulintas. Peiilaku lalulintas pada umumnya dinyatakan dalam kapasitas. derajat

kejenuhan, tundaan, peluang antrian.

1 Derajat kejenuhan

Derajat kejenuhan mempakan rasio ams lalulintas terhadap kapasitas. Jika yang

diukur adalah kejenuhan suatu shnpang maka derajat kejenuhan disini mempakan

perbandingan dari ams total lau-lintas (smp/jam) terhadap besamya kapasitas pada

suatu persimpangan (smp jam).

Derajat kejenuhan dapat dihitung dengan menggunakan mmus :

DS = QTOT/C (3.13)

dengan :

DS : Derajat kejenuhan

Qtot : Ams total (smp jam)

C : Kapasitas (snipjam)

2. Tundaan (D)

Tundaan mempakan waktu tempuh tambahan untuk melewati sunpang bila

dibandingkan dengan situasi tanpa shnpang. yang terdiri dari tundaan laluhntas dan

tundaan geometri. Tundaan lalulintas ("Degree of Traffic") merupakan waktu



menunggu akibat interaksi lalulintas dengan gerakan yang lain dalam simpang

sedangkan tundaan geometri ("Degiee of Geometry") akibat peiiambatan dan

percepatan kendaraan yang terganggu dan yang tidak terganggu.

Tundaan laluhntas terbagi menjadi tiga macam yaitu :

a. 'Tundaan lalulintas simpang (DTi)

Tundaan lalulintas shnpang adalah tundaan laluhntas rata-rata untuk semua

kendaraan bennotor yang masuk sunpang.. Llntuk rnendapatkan nilai tundaan

laluhntas simpang dapat digunakan mmus sebagai beiikut :

DTI = 2 + 8,2078 x DS - ( 1 - DS)x2 untuk DS < 0,6 (3.14)

DTI = 1,0504 / ( 0,2742 - 0,2042 x DS ) - (1-DS) x 2 (3.15)

untuk DS > 0,6

b. Tundaan lalulintas jalan utama (DTma)

Tundaan ini mempakan tundaan lalulintas rata-rata semua kendaraan bennotor

yang masuk persimpangan dari jalan utama. DTma ditentukan dari mmus beiikut:

DTma^ 1,8 + 5,8234 x DS - ( 1-DS )xl,8 untuk DS < 0.6 (3.16)

DTma= 1,05034/(0,346-0.246 xDS ) - ( 1 - DS ) x 1.8 (3.17)

untuk DS > 0,6

dengan . DS - Derajat kejenuhan

c. Tundaan lalulintas jalan minor (DTIvn)

Tundaan lalulintas jalan minor rata-rata ini ditentukan berdasarkan tundaan

sunpang rata-rata dan tundaaan jalan utama rata-rata.
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DTmi - ( Q tot x DTj - Qma x DTma ) / Qmi (3.18)

dengan :

Qmi : Besamya arus rata-rata pada jalan minor (smp jam)

Q tot : Besamya ams total pada persimpangan (smp jam)

QMA : Besarnya arus rata-rata pada jalan mayor (smp jam)

DTj : Nilai waktu tundaan laluhntas simpang (det/smp)

DTma : Nilai waktu tndaan laluhntas pada jalan mayor (det/smp)

d. Tundaan geometiik shnpang (DG)

Tundaan geometrik simpang mempakan tundaan geometiik rata-rata selumh

kendaraan bennotor yang masuk shnpang, diliitung dengan :

untuk DS < 1,0 :

DG = ( 1 - DS ) x ( pT x 6 + ( t - pT) x 3 ) + DS x 4 (det/smp ) (3.19)

untuk DS >- 1,0 : DG = 4

dengan :

DS : Derajat kejenuhan

p. : Rasio belok total

e. Tundaan simpang (D)

Tundaan simpang dihitung sebagai beiikut

D = DG + DT\ (det/smp) (3.20)
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dengan :

DG ; Tundaan geometrik simpang (det/smp)

DTj = Tundaan lalulintas shnpang (det/smp)

3. Peluang antrian

Rentang nilai peluang antrian ditentukan dari hubungan empiris antar peluang

antrian dan derajat kejenuhan. Rentang peluang antrian tersebut adalah

QP % (bawah) =9,02 * DS +20,66 * DS2+ 10,49 * DS3, (3.21)

QP%(atas) =47,71 * DS+24,68 *DS2+ 10,49 * DSX (3.22)

3.2 Simpang Bersinyal

3.2.1 Kondisi geometiik

Lebar efektif (Wc) ditetapkan dengan mempertimbangkan denah dari bagian

masuk dan keluar suatu simpang dan distiibusi dari gerakan-gerakan membelok.

Penentuan lebar efektif (We) dari setiap pendekat berdasarkan lebar pendekat (WA).

lebar masuk dan lebar keluar.

1. Untuk pendekat tanpa belok kiri langsung (LTOR)

Lebar keluar ( hanya untuk pendekat tipe P) dipeiiksa jika

W keluar < We x ( 1- pRT - Pltor ) (3.23)

2. Untuk pendekat dengan belok kiri langsung (LTOR)

Lebar efektif (Wre) untuk pendekat dengan pola lalulintas. dapat diliitung dengan

peneruan lebar masuk (W masuk)



W masuk = WA - WLTOr (3-24)

Jika WrR)R - 2.0 m dalam ha! ini dianggap bahwa kendaraan LTOR dapat

mendabului antrian kendaraan lurus dan belok kanan dalam pendekat selama sinyal

merah .

Lebar pendekat efektif didapat sebagai beiikut :

We = Min : \VA - WlTOr (3.25)

" masuk

Jika W keluar lebih kecil daripada We x ( 1- pRT ), WTe sebaiknya diberi nilai

bam sama dengan W keluar dan anahsis penentuan waktu sinyal unmk pendekat ini

dilakukan untuk bagian lalulintas lurus saja,

Jika W7ltor <: 2,0 m dalam hal ini dianggap bahwa kendaraan LTOR tidak

dapat mendahului antrian kendaraan lainnya dalam pendekat selama sinyalmerah

We = Min : WA

W masuk - WLTOr (.3• 26)

WA x( l-prnm) -WLTOR (3-27)

Jika W keluar < We x ( 1- pRT - Pltor )• We sebaiknya diberi nilai bam yang

sama dengan W keluar dan anhsis penentuan waktu sinyal untuk pendekat ini dilakukan

hanya untuk bagian lalulintas Turns saja.

Untuk lebili mengetahui perbedaan tata letak serta pengukuran dari lebar

pendekat yang telah dijelaskan di atas dapat dilihat pada Gambar 3.3 beiikut ini.
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W Keluar

W-

\

A W Masuk

<r ->

Sumber : Gambar C-2:l Simpang bersinyal MKJl 1997

Gambar 3.3 Pendekat dengan dan tanpa pulau laluhntas

3.2.2 Arus Lalulintas

Arus laluhntas diperliitungkan berdasarkan gerakan kendaraan per satuan jam

untuk satu atau lebih periode. Ams lalulintas (Q) untuk setiap gerakan dikonversi dari

kendaraan per jam menjadi satuan mobil penumpang (smp) per jam dengan

menggunakan ekuivalen mobil penumpang (emp) masing-masing pendekat terlindung

dan terlawan. Nilai ekuivalen mobil pemumpang sepeiti label 3.13 di bawah ini .

Qmy = Qlv + ( Qir/xempHv) - (QMC x emp MC) (3.28)

densan

Omv = Ams kendaraan motor total

Qhv, Qlv- Qmc = Ams kendaraan tiap tipe kendaraan

emp hv , emp LV; emp MC = Nilai emp untuk tiap tipe kendaraan



Nilai emp tiap kendaraan pada sunpang bersinyal adalah seperti pada Tabel 3.13 ini

Tabel 3.13 Nilai emp kendaraan

Jenis Kendaraan Emp unUik tipe simpang
i

Terlindung Terlawan

Kendaiaan Ringan (Lv) LO 1,0

Kendaraan Berat (LTV) 1.3 1.3

Sepeda Motor (MC) 0.2 0,4

Sumber : MKJl 1997

Perliitungan rasio belok khi (pLT) dan rasio belok kanan (pRT) menggunakan mmus

LT (smp /jam)

Plt

Prt

denaan :

LT

Total (smp /jam)

RT (smp /jam)

Total (smp /jam)

Ams kendaraan belok khi

.(3.29)

.(3.30)

RT = Arus kendaraan belok kanan

Total = Arus kendaraan total

Untuk perliitungan rasio kendaraan tak bennotor (pra) digunakan mmus beiikut :

Pum = Qum/Qmv (3.31)

dengan :

QUM ~ Arus kendaraan tak bennotor

Qmv =• Ams kendaraan bennotor
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3.2.3 Penentuan fase sinyal

Untuk analisa operasi dan pereneanaan, disarankan untuk membuat suatu

perhitungan rinci waktu antar hijau (IG) dan waktu hilang (LTI). Waktu antar hijau (IG)

adalah periode kuning + merah semua antara dua fase sinyal yang benirutan. Waktu

hilang (LTI), adalah jumlah semua periode antar hijau dalam siklus yang lengkap (del).

Waktu hilang dapat jtiga diperoleh dari beda antara waktu siklus dengan waktu hijau

dalam semua fase yang benirutan.

Nilai normal waktu antar hijau yang digunakan pada analisis perancangan dapat

dilihat pada Tabel 3.14 dibawah ini.

Tabel 3.14 Nilai normal waktu antar hijau

Ukuran simpang Lebar jalan rata-rata Nilai normal anatar-hijau

Kecil 6-9 m 4 delik/fase

Sedang 10-14 m 5 detik/fase

Besar 15 m 6 detik/fase

Sumber : Simpang bersinyal MKJl 1997

Waktu antar merah semua (all red), adalah waktu dimana sinyal merah menyala

bersamaan dalam pendekatan-pendekatan yang dilayani dua fase sinyal yang benirutan

(det). Waktu kuning (amber), adalah waktu dimana kuning dinyalakan setelah hijau

dalam sebuah pendekat (det).

Perhitungan merah seinua yang diperiukan untuk pengosongun pada akhir setiap

fase hams memberikan kesempatan bagi kendaraan terakhir (melewati garis henti



pada aklui- sinyal kuning) berangkat dari titik korrflik sebelum kedatangan kendaraan

pertama dari fase beiikutnya (melewati garis henti pada awal simal hijau) pada titik

vane, sama.

itik konflik kedua

Pejalan kaki
Titik Konflik Utama

I Kendaraan vane datang
Kendaraan yana berangkat

Sumber :Gambar B-2.1 Shnpang bersinyal MKJT97

Gambar 3.4 Titik konflik kiitis danjarak untukkeberangkatan & kedatangan

Titik konflik kiitis pada masing-masing fase adalah titik yang menghasilkan

waktu merah semua terbesar.

Merah semua ;

( LEv + IEv ) L..

' EY VAV

.(3.32)

Max.
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dengan :

Lj-y. LAV = Jarak dari garis henti ke titik konflik masing-masing untuk

kendaraan yang berangkat dan datang (m)

IFV = Panjang kendaraan yang berangkat dengan nilai :

5m (untuk LY atau FTV)

2m (untuk A1C atau LAI)

VEv, VAv = Kecepatan masing-masing untuk kendaraan yang berangkat

dan yang datang (m/det) dengan nilai :

VAv = 10 m/det (kendaraan bennotor)

3 m/det (kendaraan tak bennotor)

1,2 m/det (pejalan kaki)

Perliitungan waktu hilang (LTI). dihitung setelali ditetapkan periode merah

semua untuk masing-masing akhir fase. Waktu hilang untuk shnpang dapat dihitung

sebagai jumlah dari waktu-vvaktu antar hijau.

LTI = X (merah semua + kuning )i = Y I gi (3.33)

1. Arus jenuh

Ams jenuh dinyatakan sebagai basil perkalian dari arus jenuh dasar (So) yaitu

ams jenuh pada keadaan standar. dengan faktor penyesuaian (F) untuk

penyimpangan dari kondisi sebenamya dari suatu kumpulan kondisi-kondisi ideal

yang telah ditetapkan sebelumnya



31

S = SoxFcsxFGxFSFxFpxFRTxFI.T.. (3.34)

dengan :

So = Arusjenuh dasar ( smp/jam hijau)

Fcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

FG = Faktor penyesuaian kelandaian

FSf = Faktor penyesuaian hambatan samping

FP = Faktor penyesuaian parkir

FRr = Faktor penyesuaian belok kanan

FLI = Faktor penyesuaian belok kiri

Untuk pendekat yang mempunyai sinyal hijau lebih dari fase (misalnya

pada fase satu dan dua) dengan arus jenuh S, dan S2 maka nilai ams jenuhnya

adalah nilai arus jenuh kombinasi yang dihitung dengan rumus berikut:

S, Xgi+ S2xg2

s1+2- — <3-35)
gl + g2

dengan :

Si+2 = Arus jenuh kombinasi ( smp/jam hijau )

g,,g2 = Waktu hijau fase 1,2

Jika salah satudari fase merupakan fase pendek misalnya "waktu hijau

awal" dimana satu pendekat menyala hijau beberapa saat sebelum mulainya hijau

pada arah yang berlawanan, dipergunakan waktu hijau awal antara 1/4 sampai 1/3

dari total waktu hijau pendekat yang diberi hijau awal. Perhitungan ini dapat juga
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dipergunakan untuk "waktu hijau akhir" dimana nyala hijau pada suatu pendekat

diperpanjang beberapa saat setelali berakhirnya nyala hijau pada arah yang

berlawanan. Lama waktu hijau awal clan akhir lebih kecil 10 detik.

a. Arus jenuh dasar

Nilai ams jenuh dasar (So) untuk setiap pendekat adalah :

Untuk pendekat Tipe P atau ams terlindung, ams jenuh dasar ditentukan sebagai

fungsi dari lebar efektif pendekat (We)

So = 600 x We ( smp/jam hijau) (3.36)

Untuk pendekat tipe O (ams berangkat terlawan )

So ditentukan dari Gambar 3.5 (untuk pendekat tanpa lajur belok kanan teipisah)

dan dari Gambar 3.6 (untuk pendekat dengan lajur belok kanan teipisah) sebagai

fungsi dari We. QRT dan Qrto.

Dalam peiiiitungannya digunakan cara interpolasi antara lebar pendekat ( We) vang

lebih besar dengan yang lebih kecil.

b. Faktor penyesuaian ams jenuh

Faktor penyesuaian untuk nilai ams jenuh dasar pada pendekat tipe P dan O adalah

sebaaai beiikut :
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1) Faktor penyesuaian ukuran kota (F(;s) ditentukan dari label 3.15 berikut

Tabel 3.15 Faktor penyesuaian ukuran kota padasimpang bersinyal

Penduduk kota (jula jiwa) Faktor penyesuaian ukuran kola

>3,0

1,01 -3,0

1,05

1,00

0,51 -1,0 0,94

0,1 -0,5 0,83

<0,1 0,82

Sumber : Tabel C4:3 Simpang bersinyal MKJl 1997

2) Faktor Penyesuaian kelandaian sebagai fungsi dari kelandaian (grade)

ditentukan dari Gambar 3.7 di bawah ini.

<
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n
—

Y

^
Y

0.7

-13 • -4 .7 .« .} ~t -1 .J .1 0 1 I i * 3 • » • I ">

TA.'.'JAKAN (%)

Sumber : Gambar C-4:l Simpang bersinyal MKJl 1997

Gambar 3.7 Faktor penyesuaian untuk kelandaian

3) Faktor penyesuaian parkir (Fp) dapat dihitung dari mmus :

Fp=((LI5/3-(WA-2))x((l4,/3-g)/WA)/g) .(3.37)
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dengan :

Fp ="-"• Faktor penyesuaian parkir

L<> Jarak antara garis henti dengan kendaraan yang diparkir pertama (in)

Vv^ LU..J pendekat (m)

g : waktu hijau pada pendekat (nilai nonnai 26 detik)

4) Faktor penyesuaian hambatan samping FSF ditentukan dari Tabel 3.16 berikut ini.

Tabel 3.16 Faktor penyesuaian hambatan samping

Lingkungan j Hambatan j Tipe fase
Rasio kendaraan tak bennotor

jalan samping

(1) (2) (3) J (4) (5) ! (6) (7) .(?)..J_(?I
0,00 0.05 ! 0.10 0.15 0.20 I >0.25

Komersiai \ Tinesi I Terlawan ! 0.93 0.88 | 0.84 ! 0.79 ! 0.74 ; 0.70

(COM)

-emuKiman

i'RKS'i

Terlindung | 0.93 ! 0.91 | 0.88 | 0.87 \ 0.85 : 0.81

Sedans • Terlawan ; 0.94 j 0.89 j 0.85 0.80 ! 0.75 " 0.71

0.88 ! 0.86 0.82Terlindung \ 0.94 : 0.92 ! 0.S9

rrlawan \ 0.95 | 0.90 ! 0.86 ! 0.81 ! 0.76 : 0.72

rerluidung ; 0.95 ! 0.93 i 0.90 I 0.89 I 0.87 <0.83

"Tinatu Terlawan i 0.96 ! 0.91 I 0.86 i 0.81 ! 0.78 0.72

Terlindung ! 0.96 I 0.94 I 0.92 | 0.89 j 0.86 \ 0.84

Sedans ! Terlawan \ 0.97 ! 0.92 ! 0.87 i 0.82 : 0.79 ; 0.73

ndimg | 0.97 \ 0.95 : 0.93 >0.90 i 0.87 0.85
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Tabel 3.16 (lanjutan)

(1) (2)

Terlawan

(4) (5) (6) i (?)
0.83 0.80

1 (9)
Rendah 0.98 0.93 0.88 0.74

Terlindung 0.98 0.96 0.94 0.91 0.88 0.86

Akses

terbatas

(RA)

Tinggi
sedang'
rendah

Terlawan 1 00 0.95 0.90

0.95

^1.85 0.80 0.75 1

Terlindung
i

loo !
1

0.98 0.93 0.90 0.88

Sumber: Tabel C-4:4 Simpang bersinyal MKJl '97

Faktor penyesuaian ams jenuh dasar hanya pada pendekat tipe P adalah:

Faktor penyesuaian belok kanan (FRT) ditentukan sebagai fungsi dari rasio belok

kanan (pRT), hanya untuk pendekat tipe P, tanpa medan jalan dua arah lebar efektif

ditentukan oleh lebar masuk.

FRT =1+ pRTx 0,26 (3.38)

Pada jalan dua arah tanpa median kendaraan belok kanan dari arus belok kanan

terlindung (pendekat tipe P) mempunyai kecendemngan untuk memotong garis

tengah jalan sebelum melewati garis henti ketika menyelesaikan beloknya hal ini

menyebabkan peningkatan rasio belok kanan yang tinggi pada ams jenuh.

Faktor penyesuaian belok khi (FLT) digunakan mmus

FLt= 1- Plt x 0,16 (3.39)

Pada pendekat-pendekat terlindung tanpa penyidikan belok khi langsung

kendaraan-kendaraan belok khi cendemng lambat dan mengurangi ams jenuh pada

pendekat tersebut. Karena ams berangkat pada pendekat-pendekat terlawan (tipe O)

umumnya lebih lambat, maka tidak perlu penyesuaian untuk pengaruh belok khi.
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c. Rasio ams jenuh

Rasio ams (FR) ialah rasio terhadap ams jenuh dari suatu pendekat yang dihitung

dengan mmus beiikut :

FR=QYS (3.40)

dengan :

Q = Ams lalulintas masing-masing pendekat.

S = Ams jenuh.

Rasio arus simpang (IFR) adalah jumlah dari ams kiitis (tertinggi) untuk semua fase

sinyal yang bemrutan dalam suatu siklus, dengan mmus :

IFR = S(FRcri») (3.41)

dengan :

FR CIli, = arus rasio kiitis tertinggi pada masing-masing fase

Rasio fase (PR) adalah rasio ams kiitis masing-masng fase dibagi dengan rasio arus

shnpang. Dihitung dengan minus:

PR = FR cril / TFR (3.42)

3.2.4 Penentuan waktu sinyal

Penentuan waktu sinyal untuk keadaan dengan kendali waktu tetap dilakukan

berdasarkan metode Webster (1996). Untuk meininhnuinkan tundaan pada suatu

shnpang. Pertama-tama ditentukan waktu siklus ( c ) selanjutnya waktu lujau ( g ) pada

masing-masing fase ( i ). Fase adalah bagian dari siklus sinyal dengan lampu lujau,

dengan kombinasi tertentu dari gerakan lalulintas
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1. Waktu siklus sebelum penyesuaian

Waktu siklus sebelum penyesuaian (eua ) merupakan pengendali waktu tetap

untuk ukuran lengkap dan indikasi sinyal.

cu, = (1.5x TTI + 5 )/(l- EFR) (3.43)

dengan :

LTI = Waktu hilang total per siklus (det)

IFR = Rasio ams simpang = Z(FR nit)

Waktu siklus yang terlalu panjang akan menyebabkan meningkatnya tundaan

rata-rata. Jika nilai (EFR) mendekati atau lebili dari satu maka simpang tersebut

adalah lewat jenuh dan mmus tersebut akan mengliasilkan nilai waktu siklus yang

sangat tinggi atau negatif.. Adapun batasan-batasan waktu siklus tersebut menumt

MKJl adalah seperti pada Tabel 3.17 beiikut ini.

Tabel 3.17 Waktu kelayakan waktu siklus berdasarkan fase

Tipe pengaturan Waktu siklus yang layak (det )

Pengaturan dua fase 40-80

Pengaturan tiga fase 50-100

Pengaturan empat fase 80-130

Sumber : Shnpang bersinyal MKJl 1997

2. Waktu hijau

Waktu lujau (g) adalah waktu nyala hijau dalam suatu pendekat (det).

Untuk perhitungan hijau diliitung dengan ramus beiikut:
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g, = ( cua - LTI) x PR; (3.44)

dengan:

gi •- Tampilan waktu lujau pada fase i (det)

c„, ^ Waktu siklus sebelum penyesuaian (det)

LTI = Waktu Mang (det)

PRi = Rasio fase FRait / £ (FRclit)

3. Waktu siklus yang disesuaikan

W7aktu siklus yang disesuaikan (e) diliitung dengan minus :

c = Zg + LTI (3.45)

dengan :

Y g = Jumlah waktu hijau yang diperoleh (det)

LTI = Waktu Mang (det)

4. Rasio lujau

Rasio lujau (GR) merupakan perbandingan antara waktu hijau dengan waktu siklus

dalam suatu pendekat.

GR = g/c (3.46)

dengan :

g = Waktu hijau (det)

c = Waktu siklus (det)
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3.2.5. Kapasitas

1. Kapasitas

Kapasitas ( C ) dari suatu pendekat shnpang bersinyal dapat dinyatakan sebagai :

C --~ S x g ; c (smp jam) (3.47)

dengan :

S = Arusjenuh yang disesuaikan (smp jam lujau)

g = Waktu liijau (detik)

c = Waktu siklus

2. Derajat kejenuhan ( DS) diperoleh dari :

DS = Q/C (3-48)

dengan :

DS = Derajat kejenuhan

C = Kapasitas (smp/jam)

3.2.6 Kinerja lalulintas

1. Panjang antrian

Panjang antrian merupakan jumlah antrian smp pada awal sinyal liijau NQ diliitung

sebaaai jumlah smp yang tersisa dari fase sebelumnya NQi ditambah jumlah smp

yang datang sesudahnya selama fase merah (NQ2).

NO - NO, + NCY (3-49)

Untuk DS 0.5 : minus yang digunakan NQi adalah :



NQ, = 0,25 x C x (DS-1) + (DS- 1)2-

Sedangkan untuk DS s 0,5 => NQj - 0

1 - GR Q

NQ2 = cx x

8 x ( DS - 0.25 )

42

.(3.50)

.(3.51)

1-GRxDS 3600

dengan :

NQx = Jumlah smp yang tertinggi dari fase hijau sebelumnya

NQ2 = Jumlah smp yang datang selama fase merah

DS = Derajat kejenuhan

GR = Rasio ams lujau

c = WTaktu siklus (det)

C = Kapasitas (smp /jam)

Q = Arus lalu-lintas pada pendekat tersebut (smp / det)

Panjang antrian (QL) didapat dari perkalian NQmax dengan luas rata-rata yang

dipergunakan per smp (20 nY). kemudian dibagi dengan lebar masuk pendekat.

NQmax x 20
QL .(3.52)

Wmasuk

NQ max mempakan angka penyesuaian terhadap peluang yang diinginkan unhik

terjadinya pembebanan lebih (p0L %)• NQ max didapatkan dari pembacaan grafik

pada gambar 3.8, dengan pembebanan lebili (Pol) yang disarankan untuk

pereneanaan < 5 % .
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JUMLAH ANTRIAN RATA-RATA NQ

Sumber : Gambar E-2:2 Shnpang bersinyal MKJl 1997

Gambar 3.8 : Peluang jumlah antrian (NQmax) dalam smp

2. Kendaraan terhenti

Angka henti (NS) diliitung dengan mmus beiikut:

NS = 0,9 x NQ / (Q x c) x 3600.
dengan:

NQ) - Jumlah kendaraan antri

c - Waktu siklus

Q = Arus lalu-lintas (smp jam)

Jumlah kendaraan terhenti (Nsv) masing-masing pendekat:

NSv - Qx NS (smp jam)

Angka henti seluruh simpang didapatkan dari ramus:

NStot = £NSv/Qtot (3.55)

43

.(3.53)

.(3.54)
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3. Tundaan

a) lundaan lalulintas rata-rata setiap pendekat (DT) didapat dengan rumus:

DT-cxA i NQ,x 3600 /C (det/smp) (3.56)

dengan:

c = Waktu siklus yang disesuaikan (det)

0,5x(1-GR)2
A= — (357)

(1-GRxDS)

GR = Rasio hijau (g/c)

DS = Derajat kejenuhan

NQi = Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya

C = Kapasitas (smp/jam)

b) Tundaan geometri rata-rata pada suatu pendekat (DG) dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

D(3j=( l-psv)xp-r x6 f (p.svx4) (3.58)

dengan :

DGj = Tundaan geometri rata-rata pada pendekat j (det/jam)

psv = Rasio kendaraan terhenti pada suatu pendekat = Min (NS=1)

Pi ^ Rasio arus kendaraan membelok pada suatu pendekat

c) Tundaan rata-rata untuk seluruh simpang (Df)

E(QxDj)
D.= _ (359)

Qtot
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dengan :

Di = Tundaan rata-rata shnpang (det/smp)

Q = Ams lalulintas (smp/jam)

Dj 7Tundaan geometri rata-rata masing-masing pendekat j (d-T^mp)

Q tot = Arus lalulintas total (smpjam)

3.3 Tingkat Pelayanan Jalan pada Persimpangan ("Level ofService")

Tingkat pelayanan mempakan perbedaan kondisi operasional yang terjadi pada

suatu jalan jalur pada saat jalan tersebut melayani berbagai macam volume lalulintas.

Menurut HCM 1994, tingkat pelayanan dipengamlii oleh lama waktu

penundaan ("delay"). "Delay" merapakan ukuran dari kegehsahan pengemudi, tingkat

frastasi pengemudi, kebutuhan bahan bakar kendaraan dan waktu perjalanan yang

hilang. Kiiteria tingkat pelayanan ditetapkan dalam bentuk rata-rata waktu berhenti

("average stoped delay") tiap kendaraan dalam periode anahsis selama 15 menit.

Menumt HCM 1994, hubungan antara tingkat pelayanan dan waktu tertunda

dapat digolongkan dalam beberapa tingkat pelayanan, seperti sebagai beiikut im.

1. Tingkat pelayanan A

Menggambarkan pengoperasian penundaan sangat rendah kurang dari atau sama

dengan 5 detik tiap kendaraan. Hal ini terjadi jika gerak maju kendaraan sangat

menguntungkan bagi kebanyakan kendaraan yang datang baik dari arah mas minor

maupun mayor.
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2. Tingkat pelayanan B

Menggambarkan pengoperasian penundaan sangat rendah dalam interval 5.1 hinaaa

10 detik tiap kendaraan untuk simpang tak bersinyal dan 5.1 sampai 15 detik tiap

kendaraan untuk shnpang bersinyal Hal ini terjadi dengan adanya sedikit kendaraan

yang mengalami pemberhenrian sementara serta gerak maju yang lebili rendah

daripada tingkat pelayan A.

3. Tingkat pelayanan C

Menggambarkan pengoperasian penundaan yang lebili tinggi dari level terdahulu

dengan interval antara 10,1 liingga 20 detik tiap kendaraan untuk simpang tak

bersinyal dan 15,1 sampai 25 detik per kendaraan untuk shnpang bersinyal. Hal ini

disebabkan oleh gerak maju kendaraan yangsedangsaja.

4. Tingkat Pelayanan D

Menggambarkan pengoperasian dengan waktu penundaan berkisar antara 20.1

liingga 30 detik tiap kendaraan unmk shnpang tak bersinyal dan 25,1 sampai 40

detik per kendaraan untuk sunpang bersinyal. Pada tingkat pelayanan ini penundaan

yang lebili lama disebabkan oleh kombinasi gerak maju dari masing-masing ruas

yang kurang menguntungkan. Pada kondisi tingkat pelayanan ini mulai terlihat

adanya kemacetan.

5. Tingkat pelayanan E.

Menggambarkan pengoperasian dengan waktu penundaan berkisar antara 30.1

hingga 45 detik tiap kendaraan untuk shnpang tak bersinyal dan 40,1 sampai 60
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untuk shnpang bersinyal. Tingkat penundaan ini mempakan batas akhir yang masih

dapat diterima oleh pemakai jalan hal ini dikarenakan semakin bertambah lamanya

waktu berhenti di kaki simpang.

6. Tmgkat pelayanan F

Menggambarkan pengoperasian dengan waktu penundaan lebih dari 45 detik tiap

kendaraan untuk shnpang tak bersmyal dan lebili besar dari 60 detik per kendaraan

untuk simpang bersinyal. Ini mempakan penundaan yang sudah tidak dapat lagi

diterima oleh pemakai jalan. Kondisi tersebut seiing terjadi bersamaan dengan

keadaan yang sudah teriampau jenuh yaitu pada saat ams kedatangan melebilii

kapasitas persimpangan jalan. Hal ini terjadi pada saat perbandingan volume

terhadap kapasitas (V/C) > 1 dengan beberapa kemacetan individual.

Batas waktu tundaan menurut HCM 1994 yang mempakan ukuran dari

pengklasifrkasian tingkat pelayanan secara tabel dapat terlihat seperti pada Tabel 3.18

untuk simpang tak bersinyal dan label 3.19 untuk shnpang bersinyal.



Tabel 3.18 Tingkat pelayanan pertemuan jalan tanpa lampu lalulintas

Tingkat pelayanan Waktu tundaan per kend;iraan (detik)

I A < 5.0

B : 5,1 - 10.0

C 10,1 -20,0

D 20,1 -30,0

E 30,1 -45,0

F > 45,0

Sumber: HCM 1994

Tabel 3.19 Tingkat pelayanan pertemuan jalan dengan lampu lalulintas

Tingkat pelayanan Waktu tundaan per kendaraan (detik)

A < 5,0

B 5,1 - 15,0

C 15,1 -25,0

D 25,1 -40,0

E 40,1 -60,0

F 60,0

Sumber: HCM 1994
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BAB IV

METEDOLOGl PENELITIAN

4.1 Metode Pengumpulan Data

4.1.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah data primer berapa hash pengamatan langsung

di lokasi penelitian dan data sekunder berupa data yang diperoleh dari instansi seperti

Sub Dinas DPU Bina Marga Kodya DIY, DLLAJR dan Bho Statistik Kodya

Yogyakarta.

4.1.2 Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data adalah sebagai beiikut ini.

1. Survei kondisi geometri

Survei ini dilakukan pada tiap kaki shnpang yang meliputi pengukuran lebar jalan.

lebar trotoar. dari masing-masing kaki simpang. Pengukuran ini dilakukan pada

malam hari agar terhindar dari arus lalulintas kendaraan. Alat yang digunakan

yaitu: alat tulis. meteran, waterpass, dan lembar kerja.

2. Survei volume lalulintas

Survei volume lalulintas dilakukan pada jam-jam sibuk untuk rnendapatkan

volume lalulintas teipadat. Semua kendaraan yang melalui persimpangan dari

49
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setiap kaki shnpang dihitung jumlahnya dan dibedakan berdasarkan jenis

kendaraan yaitu: mobil penumpang. pick up. truk. bus kota. sepeda motor, becak.

andong dan sepeda. Peneacahan kendaraan dilaksanakan selama tiga hari. yang

setiap haiinya dilakukan survai pada saat pagi pukul 06.30 - 08.30 WIB. siang

pada pukul 12.00 - 14.00 WIB. dan sore pada pukul 15.30 - 17.30 WIB. Alat

yang digunakan yaitu:' stop watch, alat tubs, lembar kerja. dan counter.

4.2 Metode Analisis Data

Data yang berasal dari hash pengamatan di lokasi penelitian dan data dari instansi

terkait dianahsis dengan berpedoman pada ketenman yang terdapat dalam MKJl 1997

dan HCM 1994. Anahsis ini bertujuan untuk memperkirakan ukuran kinerja shnpang

untuk suatu pola lingkungan dan situasi lalulintas tertentu. Akhir dari.anahsis ini

bertujuan untuk merencanakan pola serta ukuran geometrik yang sesuai dan memenuhi

sasaran yang diharapkan untuk kondisi lalulintas tertentu.

4.3 Lokasi Penelitian

Penehtian ini dilaksanakan pada shnpang empat Jalan Gondosuli-Jalan Melati

Wetan-Jalan Mojo-Jalan B. Suprapto, Kelurahan Bacho. Kecamatan Gondokusuman.

Kodya Yogyakarta. Untuk lebili jelasnya liliat Lampiran 15



Perubahan

Ya

LANGKAH A : DALA MASUKAN

A-l : Kondisi Geometiik

A-2 : Kondisi Laluhntas

A-3 : Kondisi lingkungan

LANGKAH B : KAPASITAS

B-1 : Lebar pendekat dan tipe simpang
B-2 : Kapasitas dasar
B-3 : Faktor penyesuaian lebar pendekat
B-4 : Faktor penyesuaian median jalan utama
B-5 : Faktor penyesuaian ukuran kota
B-6 : Faktor penyesuaian tipe lingkungan, hambatan,

samping dan kendaraan tak bermotor
B-7 : Faktor penyesuaian belok kiri
B-8 : Faktor penyesuaian belok kanan
B-9 : Faktor penyesuaian rasio ams jalan minor
B-10: Kapasitas

LANGKAH C : KINERJA LALULINTAS

C-l : Derajat kejenuhan
C-2 : Tundaan

C-3 : Peluang antrian
C-4 : Penilaian kinerja lalulintas

Keperluan penyesuaian anggapan mengenai rencana dsb

Tidak

Akhir anahsis

Sumber : Gambar 2.4:1 Shnpang Tak Bersinyal MKJl 1997

Gambar 4.1 : Bagan alur anahsis simpang tak bersinyal
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LANGKAH A : DATA MASUKAN

A-1 : Geometiik. pengaturan lalulintas dan
kondisi lingkungan

A-2 : Kondisi arus lalulintas

LANGKAH B : PENGGUNAAN LALULINTAS

B-1 : Fase sinyal

B-2 : Waktu antar hijau dan waktu Mang

LANGKAH C : PENENTUAN WAKTU SINYAI.

C-l : Tipe pendekat
C-2 : Lebar pendekat efektif
C-3 : Arus jenuh dasar
C-4 : Faktor-faktor penyesuaian
C-5 : Rasio arus aras-jenuh
C-6 : Waktu siklus dan waktu lujau

i.
LANGKAH D : KAPASITAS

D-l : Kapasitas
D-2 : Keperluan untuk perubahan

LANGKAH E : PERILAKU LALULINTAS

E-l : Persiapan
E-2 : Panjang antrian
E-3 : Kendaraan terhenti

E-4 : Lundaan

Sumber : Gambar 2.4:1 Simpang Bersinyal MKJl 1997

Gambar 4.2 : Bagan alur anahsis shnpangbersinyal
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BAB V

HASIL PENELITIAN, ANALISIS DATs

PEMECAFfAN MASALAH

5.1 Plasil Penelitian

5.1.1 Volume lalulintas persimpangan

Llntuk kepentingan anahsis digunakan data volume lalulintas 1 jam teipadat dari

seluruh hash survai volume lalulintas dilaksanakan selama 3 hari.

Volume lalulintas tersebut dinyatakan dalam satuan mobil penumpang (smp),

dengan cara mengalikan jumlah kendaraan total dengan faktor konversi (emp) yang

terdapat pada Label 2.4. Llntuk perliitungan penyesuaian dari data survai ke dalam

satuan mobil penumpang (smp). diambil contoh pada Jalan Mojo lurus pada hari Senin

(30 Maret1998) jam 06.45 - 07.45 WIB. PeiTiitungamiya adalah sebagai beiikut :

1. kendaraan berat : 7 x 1.3 9.1

2. kendaraan ringan : 107 x 1 --: 107

3. sepeda motor : 450 x 0,5 - 225

4. kendaraan tak bennotor : 39 x 1 = 39
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Volume laluhntas teipadat adalah hash penjumlahan volume lalulintas terbesar

dari selumh mas jalan baik yang berbelok ke kiri. lurus maupun yang berbelok ke

kanan. pada hari dan jam yang sama saat dilakukan penelitian.

Dengan perhitungan seperti contoh di atas. volume teipadat terjadi pad:; hari

Senin tanggal 30 Maret 1998 pukul 06.45 - 07.45 WIB sebesar 2610.1 snip jam.

seperti terhhat pada Label 5.1. Untuk lebih rineinya dapat dilihat pada Lampiran 1-13.

Label 5.1 Volume lalulintas teipadat (smp/jam)

Jalan Belok khi Lurus Belok kanan Jumlah

Gondosuli 63.4 277.4 167.5 522,9

Melati Wetan 114.5 536.6 86 737,1

Mojo 44.5 341.1 137.3 508,3

S. Suprapto 233.1 430.2 178.5 841,8

Lotal '610.1

5.1.2 Lebar pendekat

Pengukuran lebar mas jalan dilaksanakan pada malam hari yaitu pada pukul

23.00 WTB dengan maksud supava tidak mengganggu ams laluhntas dan juga tidak

mengganggu pelaksanaan pengukuran. karena pada saat tersebut arus laluhntas yang

melewati persimpangan kecil.

Adapun data hash pengukuran lebar mas jalan tersebut seperti tercantum pada

Label 5.2 dibawah.



Tabel 5.2 Jumlah lajur. jalur dan lebar pendekat

Jalan Jumlah jalur Jumlah lajur
!

Lebar pendekat (m)

Gondosuh 2 2 7.50 |

2 2 6.50

Mojo 2 2 7.00

B. Suprapto 2 0 8.00
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5.1.3 Persentase kemiringan ruas jalan (% grade)

Prosentase mas jalan adalah perbandrngan kemhingan jalan memanjang

terhadap bidang hoiisontal. Adapun hash pengukuran prosentase kemhingan ruas jalan

dapat terlihat pada Tabel 5.3 dibawah ini.

Tabel 5.3 Persentase kemiringan ruas jalan

Gondosuh

Melati wetan

Mojo

B. Suprapto

Jalan Grade (%)

0

0

0

5.1.5 Jumlah penduduk

Jumlah penduduk Kotamadya Yogyakarta yang diperoleh dari kantor statistik

Kotamadya Yogyakarta. Adapun penduduk ash Kotamadya Yogyakarta pada aklui'

tahun 1997 berjumlah 477.073 jiwa. Sedangkan besarnya jumlah pendatang di daerah
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kodya diasumsikan sebesar 10 % liingga 15 % dari penduduk ash (Sumber :

wawancara dengan BPS Kodya Yogyakarta. 1998). Dengan demikian besar penduduk

yang menempati wilayah Kodya Yogyakarta pada aklui- tahun 1997 berkisar antara 1.1

* 477.073 - 524.780 jiwa liingga 1.15 * 477.073 - 548.633 jiwa. Besarnya jumlah

penduduk Kodya Yogyakarta pada aklui" tahun 1997 dapat dililiat pada Lampiran 14.

5.2 Analisis

Guna menganalisis kapasitas serta tingkat pelayanan pada persimpangan Jalan

Gondosuli-Jalan Melati Wetan-Jalan Mqjo-Jalan B. Suprapto dilakukan perliitungan

kapasitas berdasarkan metode MKJI'97 yaitu dengan memasukkan data primer dan

sekunder ke dalam lembar kerja "work sheet" MKJl '97.

5.2.1 Data masukan

Data masukan berdasarkan formulir USIG-1 (Label 5.4) yang disesuaikan

dengan prosedur untuk perliitungan ams lalulintas dalam satuan mobil penumpang

(smp). Langkah yang diperiukan dalam memasukkan data tersebut adalah sebagai

beiikut ini.

1. Gambaran kondisi geometiik simpang yang memuat informasi tentang lebar jalur,

lebar trotoar. notasi jalan mayor maupun minor, nama pendekat, dan penunjuk arah

mata angin. (liliat Gambar 5.1)

2. Gambaran kondisi laluhntas yang disesuaikan dengan perhitungan berdasarkan

kend jam. (liliat Gambar 5.2)
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12. Besamya rasio antara kendaraan tak bennotor dengan kendaraan bennotor (Pum)

yang dinyatakan dalam kendaraan jam yang diisikan pada baiis akhir kolom 12

diperoleh dari ramus pUM = QlWQtot-

5.2.2 Analisis simpang

Pada fonnulir USIG-TT (lebar pendekat dan tipe shnpang. kapasitas. peiilaku

lalulintas) memuat anahsis sebagai usaha untuk mencari penyelesaian masalah terhadap

shnpang empat Jalan Gondosuh-Jalan Melati Wetan-Jalan Mojo-Jalan B. Suprapto.

Modul yang disiapkan untuk anahsis adalah sebagai beiikut ini.

1. Modul lebar pendekat dan tipe shnpang (Tabel 5.6)

Pada modul ini memuat data dari kondisi awal jalan serta data baru sebagai altematif

usaha penyelesaian masalah yang masih berkaitan dengan modul beiikutnya pada

formulir LTSIG-II ini. Adapun data yang dimasukkan dalam lembar keija tersebut

adalah sebagai beiikut ini.

a. LIratan altematif ditempatkan pada kolom paling khi.

b. Jumlah lengan yang terdapat pada simpang diisikan pada kolom 1.

c. Lebar pendekat baik pada jalan minor maupun jalan mayor (utama) diisikan pada

kolom 2. 3, 5, dan 6.

d. Lebar rata-rata pendekat jalan minor diisikan pada kolom 4.

e. Lebar rata-rata pendekat jalan mayor diisikan pada kolom 7.

f. Lebar pendekat rata-rata (W^ dari jalan minor maupun jalan mayor yang diisikan

pada kolom 8.
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g. Jumlah lajur pada jalan minor dan mayor diisikan pada kolom 9 dan 10.

h. Tipe simpang yang disesuaikan dengan label 3.5 diisikan pada kolom 11.

2. Modul kapasitas (Tabel 5.7)

1Iniian dalam pengisian lembar keija pada modul kapasitas ini adalah sebagai

beiikut ini.

a. Altematif pilihan yang disesuaikan dengan altematif pada modul pertama pada

USIG-II (Tabel 5.6), ditempatkan pada kolom paling khi.

b. Besamya Kapasitas (C0) dalam smpjam yang disesuaikan dengan Tabel 3.6,

diisikan pada kolom 20.

c. Faktor penyesuaian untuk lebar pendekat rata-rata (Fw) yang disesuaikan dengan

ramus yang ada pada Tabel 3.7,diisikan pada kolom 21.

d. Faktor penyesuaian median jalan utama (FM) yang disesuaikan dengan Tabel 3.8.

diisikan pada kolom 22

e. Faktor penyesuaian ukuran kota (Fcs) yang disesuaikan dengan Label 3.9,

diisikan pada kolom 23.

f. Faktor penyesuaian hambatan sampmg (FRSU) yang disesuaikan dengan Label

3.10. diisikan pada kolom 24.

g. Faktor belok khi (FLT) disesuaikan dengan minus 3.11. diisikan pada kolom 25.

h. Faktor belok kanan (FRT) yang disesuaikan denganketentuan untuk simpang jalan

empat lengan yaitu 1 (satu) diisikan pada kolom 26.
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g. Tundaan geometrik simpang (DG) yang disesuaikan dengan mmus 3.19, diisikan

pada kolom 35.

h. Tundaan shnpang (D) disesuaikan dengan rumus 3.20, diisikan pada kolom 36.

i. Peluang antrian (QP%) yang disesuaikan dengan rumus 3.21 dan 3.22. diisikan

pada kolom 37.

Dari hash anahsis data pada kondisi awal (pilihan pertama) pada shnpang empat

Jalan Gondosuh-Jalan Melati Wetan-Jalan Mqjo-Jalan B. Suprapto dapat disimpulkan

sebagai beiikut :

a. kapasitas shnpang (C) adalah 2272,72 smp jam

b. ams lalulintas (Q) adalah 2610,1 smp/jam

c. derajat kejenuhan (DS) adalah 1,15

d. tundaan lalulintas shnpang (D^) adalah 26,76 detik smp

e. tundaan laluhntas pada jalan minor (DM) adalah 42 detiksmp

f. Uindaan lalulintas pada jalan mayor (D?vIA ) adalah 16,81 detik smp

g. mndaan geometiik (DG) adalah 4 detik smp

h. tundaan shnpang (D) adalah 30,76 detik snip

i. peluang antrian (QP%) adalah 53,49% - 107,78 %

Dengan melihat besamya perbandingan volume dengan kapasitas (angka derajat

kejenuhan) dan tundaan sebesar 30,76 detik, seliingga tingkat pelayanan

persunpangan ini tennasuk kategoii E, maka perlu altematif penyelesaian masalah

yang masih mungkin atau dapat direalisasikan.
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Anahsis dan pemecahan masalah secara menyeluruh mengenai shnpang empat

Jalan Gondosuh-JalanMelati Wetan-JalanMqjo-Jalan B. Suprapto adalah seperti pada

lembar kerja beiikut ini.
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5.3 Pemecahan Masalah

5.3,1 Pelebaran fcaki simpang

Dengan melebarkan tiap kaki simpang ini maka kapasitas dapat ditingkatkan,

seliingga derajat kejenuhan dan waktu tundaan dapat diperkecil. Perinciannya sebagai

berikut ini.(lihal label 5.4 s/d 5.8)

t. Pilihan kedua dengan pelebaran kaki simpang Jalan Melati Wetan dari 6,5 mmenjadi

7,5 m. Kapasitas naik menjadi 2296,99 smp/jam. Derajat kejenuhan menjadi 1,14 dan

tundaan menjadi 29,18 detik/smp. Tingkat pelayanan kategori D.

2. Pilihan ketiga dengan pelebaran kaki simpang Jalan Melati Wetan dari 6,5 mmenjadi

7,5 in dan Mojo dari 7 m menjadi 7,5 m. Kapasitas naik menjadi 2309,12 smp/jam.

Derajat kejenuhan turun menjadi 1,13 dan tundaan simpang menjadi 28.47 detik/smp.

Tingkat pelayanan D.

3. Pilihan kcetnpat dengan pelebaran pada kaki simpang Jalan Melati Wetan, Jalan

Gondosuli, Jalan Mojo dengan perubahan lajur pada semua kaki simpang Untuk

lebar lajur masuk simpang (WM/vsmk) sebesar 4,5 mdan untuk lajur keluar simpang

(W keufar) sebesar 3,5 rn. Kapasitas naik menjadi 2442.57 smp/jam. Derajat

kejenuhan turun menjadi 1,068 dan tundaan simpang menjadi 22,896 detik/smp.

Tingkat pelayanan D.

5.3.2 Peitgurangan hambatan samping

Dengan memasang rambu "larangan berhenti" dan "iarangan parkir" pada

masing-masing kaki simpang diharapkan dapat mengurangi tingkat hambatan samping.
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sehingga dapat meningkatkan kapasitas dan menurunkan derajat kejenulian dan waktu

tundaan simpang. Analisis untuk pemecahan ini terlihat pada pilihan kelima. Derajat

kejenuhan masih sangat tinggi sebesar 1,134 tetapi waktu tundaan simpang turun

menjadi 28,95 detik/smp sehingga tingkat pelayanan simpang termasuk kategori D.

Kapasitas naik menjadi 2300,78 smp/jam.

S3J Pelebaran kaki simpangdan penurunan hambatan samping

Pemecahan masalah ini merupakan altematif ketiga untuk usaha menurunkan

tundaan dan derajat kejenuhan. Perinciannya adalah sebagai berikut

1. Pilihan keenam dengan pelebaran pada kaki simpang Jalan Melati Wetan dan

penurunan hambatan samping. Derajat kejenuhan masih sangat tinggi sebesar 1,12

tetapi waktu tundaan simpang turun menjadi 27,59 detik/smp sehingga tingkat

pelayanan simpang termasuk kategori D. Kapasitas naik menjadi 2325,34 smp/jam.

2. Pilihan ketujuh dengan pelebaran pada kaki simpang Jalan Melati Wetan, Jalan Mojo

dan penurunan hambatan samping. Derajat kejenuhan masih sangat tinggi sebesar

1,116 tetapi waktu tundaan simpang turun menjadi 26,97 detik/smp sehingga tingkat

pelayanan simpang termasuk kategori D. Kapasitas naik menjadi 2337,63 smp/jam.

3. Pilihan kedelapan dengan pelebaran pada kaki simpang Jalan Melati Wetan, Jalan

Mojo, jalan Gondosuli dan penurunan hambatan samping. Derajat kejenuhan masih

sangat tinggi sebesar 1,055 tetapi waktu tundaan simpang turun menjadi 22,02

detik/smp sehingga tingkat pelayanan simpang termasuk kategori D. Kapasitas naik

menjadi 2472.73 smp/jam.



5.3.4 Pemasangan lampu lalulintas

Pemasangan lampu lalulintas pada simpang Jalan Gondosuli-Jalan Melati

Wetan-Jalan Mqjo-Jalan B. Suprapto merupakan altematif terakhir yang dapat

dijadikan sebagai usaha untuk mengatasi masalah pada simpang ini. Dalam

peraneangan ini metode yang dipakai adalah berdasarkan Manual Kapasitas Jalan

Indonesia (MKJl) 1997.

Pada peraneangan ini belok kiri langsung (LTOR) pada tiap-tiap kaki simpang

tidak dibenarkan, mengingat lebar kaki simpang yang kecil sehingga tidak

memungkinkan untuk belok kiri langsung. Pengaturan lampu lalulintas pada

peraneangan ini dicoba dari 4 fase, 3 fase,dan 2 fase. Langkah-langkah peraneangan

lampu lalulintas adalah seperti berikut dibawah ini.

5.3.4.1 Data masukan

Data masukan berdasarkan SIG-I dan SIG-II umtan pemasukan datanya adalah

sebagai beiikut ini:

a. Formulir SIG-I (Tabel 5.9 dan Tabel 5.20)

1. Data mengenai lokasi clan ukuran kota diisikan pada kotak paling atas

2. Kondisi geometiik simpang digambarkan pada bagian yang kosong

3. Kode pendekat diisikan pada kolom 1

4. Tipe lingkunganjalan diisikan pada kolom 2

5. Hambatan sampmg diisikan pada kolom 3

6. Tidak terdapat median diisi T pada kolom 4



7. Prosentase kemiringan jalan sesuai pada Tabel 5.3 diisikan pada kolom 5

8. Belok kiri langsung tidak diijinkan sehingga diisikan T pada kolom 6

9. Jarak ke kendaraan parkir tidak ada

10. Lebar pendekat diisikan sesuai label 5.2 pada kolom 8 sampai 11

b. Formulir SIG-H (Tabel 5.10 dan Tabel 5.21)

1. Volume lalulintas kendaraan teipadat terjadi pada hari Senin tanggal 30 Maret

1998 diisikan sesuai Tabel 5.1

2. Kendaraan ringan (LV), kendaraan berat (HV), sepeda motor (MC), kendaraan

bennotor total (MV) dan jumlah kendaraan tak bennotor (UMC) diisikan pada

kolom 3, 6, 9, 12, dan 17

3. Untuk tipe terlindung diisikan pada kolom 4. 7. 10, dan 13

4. Untuk tipe terlawan diisikan pada kolom 5, 8. 11.dan 14

5. Total jumlah kendaraan untuk tipe terlindung dan terlawan diisi pada kolom 13

dan 14

6. Rasio kendaraan belok kiri (pLT) diisikan pada kolom 15 diperoleh dari rumus

3.29 sebagai beiikut:

pTT Gondosuli - 56.7 / 445,5 =0.13

pLTMojo -38,2/450,6 =0.08

pLt Melati Wetan =99/649.7 =0.15

pLT B. Suprapto = 204.6 741,2 = 0,28



7. Rasio kendaran belok kanan (pRT) diisikan pada kolom 16 diperoleh dari mmus

3.30 sebagai beiikut :

pRT Gondosuli = 150,4 / 445.5 =• 0,338

pRT Mojo =116.3 / 450.6 = 0.258

pRT Melati Wetan = 73,4 / 649.7 --- 0.113

pRT B. Suprapto = 160.2 / 741.2 - 0.218

8. Rasio kendaraan tak bennotor dan kendaraan bennotor diisi pada kolom 18

diperoleh dari QLM / Qmv :

Pendekat Gondosuli : 158/ 445,5 = 0,19

Pendekat Mojo : 63/450,6 = 0,07

Pendekat M. Wetan : 230/649,7 =0,19

Pendekat Suprapto -.303/741,2 =0.22

5.3.4.2 Waktu hilang total

Pada modul SIG-ffl (Tabel 5.11, Tabel 5.14 Tabel 5.17. label 5.22..Tabel

5.25. dan Tabel 5.28) pemasukan data pada lembar kerja adalah sebagai berikut:

1. Penentuan fase sinyal pada persimpangan diisi pada kolom lalulintas datang.

2. Kecepatan lalulintas efektif masing-masing pendekat adalah 10 m/det diisi

pada kolom 2.

3. Lalulintas datang dan berangkat diisikan pada masing-masing pendekat pada

kolom 4. 5. 6. dan 7.
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4. Waktu merah berdasarkan rumus 3.32 diisi pada kolom 8.

5. Waktu hilang total (detik) diisikan pada kolom 8.

5.3.4.3 Penentuan Waktu Sinyal

Pada modul penentuan waktu sinyal berdasarkan formulir SIG IV (Tabel

5.12, Tabel 5.15, Tabel 5.18, label 5.23, Tabel 5.26, dan Tabel 5.29) dan urutan

pemasukan data kedalam lembar kerja adalah sebagai berikut ini.

1. Distribusi arus lalulintas dan fase sinyal yang ada ditulis dan digambarkan pada

kotak yang tersedia.

2. Kode pendekat G, MJ, MW, BP berturut-turut diisi pada kolom 1dan 2.

3. Tipe pendekat terlawan (O) dan atau terlindung (P) diisikan pada kolom 3.

4. Rasio kendaraan berbelok dari formulir SIG-II (Tabel 5.10 dan Tabel 5.21)

kolom 15 dan16 diisikan pada kolom 5 dan 6.

5. Arus kendaraan belok kanan dalam arahnya sendiri (QRT) dan dari arah lawan

(QRTO) dari formulir SIG II (Tabel 5.10 dan Tabel 5.21) kolom 14 diisikan pada

kolom 7 dan 8.

6. Lebar efektifdiisikan sesuai SIG-I (Tabel 5.9 dan Tabel 5.20) kolom 9 diisikan

pada kolom 9.

7. Arus jenuh dasar (So) yang diperoleh dari rumus 3.36 diisikan pada kolom 10.

8. Faktor penyesuaian ukuran kota sesuai tabel 3.12 diisikan pada kolom 11.
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9. Faktor penyesuaian hambatan samping (FSI) yang diperoleh dari Tabel 3.13

diisikan pada kolom 12.

10.Faktor penyesuaian kelandaian (F g) yang diperoleh dari Gambar 3.7 diisikan

pada kolom 14.

11.Nilai arus jenuh disesuaikan (S) yang diperoleh dari rumus 3.34 diisikan pada

kolom 17.

12.Ams Lalulintas yang sesuai (Q) untuk pendekat terlindung dan terlawan

diperoleh dari formulir SIG-II (Tabel 5.10 dan Tabel 5.21) kolom 13 dan 14

yang diisikan pada kolom 18.

13.Rasio arus (FR) yang diperoleh dari rumus 3.28 diisikan pada kolom 19.

14.Rasio Fase (PR) yang diperoleh dari rumus 3.41 diisikan pada kolom 20.

15.Waktu hijau (g) yang diperoleh dari rumus 3.44 diisikan pada kolom 21.

16.Waktu siklus ( c ) disesuaikan, diisi pada kolom 12 paling bawah.

17.Rasio arus simpang yang diperoleh dari rumus 3.46 diisikan pada kolom 19

paling bawah.

18.Kapasitas yang diperolehdari rumus3.47 diisikan pada kolom 22.

19.Derajatkejenuhan yangdiperoleh dari rumus 3.48 diisi pada kolom 23.

5.3.4,4 Kinerja Lalulintas.

Pada modul kinerja lalulintas ini berdasarkan formulir SIG-V (Tabel 5.13,

Tabel 5.16, Tabel 5.19, Tabel 5.24, Tabel 5.27, dan Tabel 5.30) dan umtan

pemasukan data kedalam lembar kerja adalah sebagai berikut.
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1. Kode masing-masing pendekat diisi pada kolom 1.

2. Arus lalu lintas diisi pada kolom 2diperoleh dari formulir SIG-IV (Tabel 5.12,

Tabel 5.15, Tabel 5.18, Tabel 5.2.3, Tabel 5.26, dan Tabel 5.29) kolom 18.

3. Jumlah total arus lalulintas diisi pada kolom 2 paling bawah.

4. Kapasitas yang didapat dari fonnulir SIG-IV kolom 22 diisikan pada kolom 3.

5. Derajat kejenuhan yang diperoleh dari formulir SIG-IV kolom 23 diisikan pada

kolom 4.

6. Rasio hijau (GR) yang diperoleh dari rumus 3.46 diisikan pada kolom 5.

7. Jumlah kendaraan yang tersisa dari fase hijau sebelumnya (NQ,) yang

diperoleh dari rumus 3.49 diisikan pada kolom 6.

8. Jumlah antrian kendaraan yang datang selama fase merah (NQ2) yang diisikan

pada kolom 7diperoleh dari rumus 3.50

9. Total jumlah kendaraan antri (NQ) yang diperoleh dari rumus 3.51 diisikan

pada kolom 8.

lO.Jumlah maksimum kendaraan antri yang diperoleh dari Gambar 3.8 diisikan

pada kolom 9.

1l.Panjang antrian kendaraan (QL) yang diperoleh dari rumus 3.52 diisikan pada

kolom 10.

12.Angka henti (NS) yang diperoleh dari rumus 3.53 diisikan pada kolom 11.



13.Jumlah kendaraan terhenti (NSV) yang diperoleh dari ramus 3.54 diisikan pada

kolom 12.

14.Jumlah kendaraan terhenti total diisikan pada kolom 12 bagian bawah.

15.Kendaraan terhenti rata-rata yang diperoleh dari mmus 3.55 diisikan pada kolom

12 paling bawah.

16.Tundaan lalu-lintas rata-rata (DT) yang diperoleh dari ramus 3.56 diisikan pada

kolom 13.

17.Tundaan geometiik rata-rata (DG) yang diperoleh dari rumus 3.58 diisikan pada

kolom 14.

18.Tundaan rata-rata (D = DT + DG) diisikan pada kolom 15.

19.Tundaan total (D tot = D * Q) diisikan pada kolom 16.

20.Jumlah tundaan total diisikan pada kolom 16 bagian dua dari bawah.

21.Tundaan simpang rata-rata yang diperoleh dari ramus 3.59 diisikan pada kolom

16 terbawah.

Analisis untuk simpang empat Jalan Gondosuli, Jalan Melati Wetan, Jalan

Mojo, Jalan B. Suprapto pada kondisi awal (tanpa pembahan) dan pada kondisi setelah

dilakukan perubahan terhadap kondisi geometri serta hambatan samping berdasarkan

metode MKJl '97 adalah sebagai berikut ini.
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Setelah beberapa altematif pemecahan masalah persimpangan di atas dianalisis

dengan standarisasi MKJl 1997 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini.

1. Pelebaran pada kaki simpang Jalan Gondosuli, Jalan Mojo, dan Jalan Melati Wetan

disertai dengan pengurangan hambatan samping pada tiap-tiap kaki simpang diperoleh

tundaan simpang sebesar 22.02 detik/smp dengan kategori tingkat pelayanan D.

Derajat kejenuhan turun menjadi 1,055 dan kapasitas naik menjadi 2472.73 smp/jam.

2. Pemasangan lampu lalulintas dengan berbagai altematif pengaturan didapatkan hasil

sebagai berikut ini.

a. Pengaturan lampu lalulintas dengan 4 fase pada kondisi yang telah ada, diperoleh

tundaan persimpangan sebesar 140,74 detik/smp, termasuk kategori tingkat

pelayanan F. Pengaturan lampu lalulintas dengan 4 fase ditambah pelebaran pada

kaki simpang Jalan Gondosuli sebesar 0,5 m, Jalan Mojo sebesar 1,0 m, Jalan

Melati Wetan sebesar 1,5 m dan penurunan tingkat hambatan samping pada tiap-

tiap kaki simpang, diperoleh tundaan simpang sebesar 53,455 detik/smp dengan

kategori tingkat pelayanan E.

b. Pengaturan lampu lalulintas dengan 3 fase pada kondisi yang telah ada, diperoleh

tundaan persimpangan sebesar 112,57 detik/smp, termasuk kategori tingkat

pelayanan F. Pengaturan lampu lalulintas 3 fase dengan pelebaran kaki simpang

Jalan Gondosuli sebesar 0,5 m, Jalan Mojo sebesar 1,0 m, Jalan Melati Wetan

sebesar 1,5 m dan penurunan tingkat hambatan samping pada tiap-tiap kaki

simpang, diperoleh tundaan simpang sebesar 38,918 detik/smp, termasuk kategori

tingkat pelayanan D.
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c. Pengaturan lampu lalulintas dengan 2 fase pada kondisi yang telah ada, diperoleh

tundaan persimpangan sebesar 108,4 detik/smp, termasuk kategori tingkat

pelayanan F. Pengaturan lampu lalulintas 2 fase dengan pelebaran kaki simpang

Jalan Gondosuli sebesar 0,5 m, Jalan Mojo sebesar 1,0 m, Jalan Melati Wetan

sebesar 1,5 m dan pengurangan tingkat hambatan samping pada tiap kaki simpang,

diperoleh tundaan simpang sebesar 22,188 detik/smp dengan kategori tingkat

pelayanan C.

Altematif pemecahan masalah persimpangan di atas selengkapnya dapat dilihat

pada Tabel 5.31 dibawah ini.

Tabel 5.31 Perbedaan tundaan dan LOS pada tiap altematif pemecahan

No Pemecahan Fase D (det/smp) LOS

1 Pelebaran kaki simpang 22.896 D

2 Penurunan hambatan samping 28.95 D

3 Pelebaran kaki simpang dan hambatan samping 22.02 D

4 Pemasangan lampu lalulintas tanpa pelebaran kaki

simpang dan penurunan hambatan samping

4 140.74 F

3 112.57 F

2 108.4 F

5 Pemasangan lampu dengan pelebaran kaki simpang

dan penurunan hambatan samping

4 53.455 E

3 38.918 D

2 22.188 C



BAB VI

KFSIMPULAN D.-vN SARAN

6.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis terhadap kapasitas dan tingkat pelayanan

persimpangan Jalan Gondosuli-Jalan Melati Wetan-Jalan Mojo-Jalan B. Suprapto.

dapat diambil kesimpulan sebagai beiikut ini.

1. Kapasitas terhadap persimpangan saat ini sudah tidak memenuhi persyaratan karena

perbandingan kapasitas dengan volume lalulintas (angka derajat kejenuhan) melebihi

1 (satu). seliingga bila dilihat pada kondisi lapangan ams lalulintas pada kaki

persimpangan saat memasuki persimpangan cenderung tersendat-sendat. balikan

pada jam-jam sibuk mengalami kemacetan. Keadaan ini disebabkan oleh berbagai

faktor, yaitu :

a. tidak adanya rambu "larangan berhenti" dan "larangan parkir" seliingga

menyebabkan banyak kendaraan yang berhenti dan parkir pada kaki simpang

terutama becak dan kendaraan pribadi.

b. tidak adanya rambu-rambu lalulintas seperti "STOP" atau "YIELD",

mengakibatkan ketidakteraturan lalulintas pada persimpangan.

101
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c. lebar kaki simpang yang kurang memadai untuk menampung arus lalulintas yang

ada.

2. Tundaan pada simpang empat Jalan Gondosuli-Jalan Melati Wetan-Jalan Mojo-Jalan

B. Supraptosaat ini sebesar30,76 detik/smp, sehingga termasuk tingkat pelayanan E.

3. Perbaikan persimpangan dengan melebarkan kaki simpang dan menurunkan hambatan

samping mampu menurunkan tundaan menjadi 22.02 det/smp, sehingga termasuk

tingkat pelayanan D.

4. Perbaikan persimpangan dengan pemasangan lampu lalulintas 2 fase dan pelebaran

kaki simpang mampu menurunkan tundaan menjadi 22,188 det/smp dengan tingkat

pelayanan C.

6.2 Saran

1. Melengkapi rambu-rambu lalulintas pada tiap kaki simpang sehingga terjadi

keteraturan pada persimpangan.

2. Pemecahan masalah dengan perbaikan geometrik simpang (pelebaran kaki simpang)

masih bisa ditolerir mengingat kemacetan hanya terjadi padajam-jam sibuk saja.

3. Pemecahan masalah persimpangan dengan memberi lampu lalulintas dan pelebaran

kaki simpang adalah jalan keluar yang paling baik. Dalam hal ini, pengaturan lampu

lalulintas yang paling baik adalah 2 fase.
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4. Penggunaan metode MKJl dalam perhitungan besarnya waktu hilang tidak dapat

secara mutlak diterapkan pada simpang yang tidak simetris. Dimana model

simpang ini banyak terdapat di Yogyakarta, sebagai contoh adalah :

a. simpang empat Jalan Urip Siimoharjo-Jalan Adi Sucipto-Jalan Gejayan-

Jalan Munggur,

b. simpang empat Jalan Letjend Suprapto-Jalan Wahid llasim-Jalan Ahmad

Dahlan,

c. simpang empat Jalan Tainan Siswa-Jalan Kusumanegara-Jalan Sultan

Agung-Jalan Suryopranoto.

Ilal tersebut terbukti secara perhitungan (lihat lampiran 16) tidak sesuai dengan

kemungkinan lamanya waktu yang seharusnya (logis).
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Data Arus Pada Tanggal 30 Maret 1998

Jalan Gondosuli

Lampiran 2

Waktu

HV LV MC UMC HV LV MC UMC HV LV MC UMC

KIRI LURUS KANAN

6.30' -6,45' 0 6 '15 6 1 16 61 10 0 15 35 8

6,45' - 7, 00' 2 7 21 11 2 24 107 25 0 25 49 13

7,00'-7,15' 1 7 19 10 2 19 109 19 0 23 45 11

7,15'-7,30' 0 6 16 ° I 2 |15
t~i A 11 n 19 37 8

7.30' -7,45' 0 6 11 2 2 14 80 22 0 15 40 18

7,45' -8,00' 0 2 16 4 2 8 52 22 0 13 31 12

8,00'-8,15' 0 0 •i3 3 1 9 48 13 0 10 14 9

8,15'-8,30' 0 1 14 2 1 9 50 12 0 9 22 7

12.00'-12,15' 0 4 20 1 2 11 83 4 0 2 27 3

12,15' -12,30' 0 5 13 2 1 19 69 5 0 5 28 4

12.30'-12,45' 0 6 12 1 1 15 99 3 0 4 23 2

12,45'-13,00' 0 4 8 8 0 17 50 2 0 3 28 5

13,00'-13,15' 1 4 24 2 4 14 89 8 0 9 25 3

13.15'-13,30' 0 2 19 2 0 18 93 6 0 10 30 3

13,30"-13,45' 0 5 28 1 1 16 90 3 0 7 34 3

13,45'-14,00" 0 3 21 4 1 22 100 5 0 8 33 2

15,30'- 15,45' 0 5 24 8 1 23 90 9 0 11 29 9

15.45'- 16,00' 0 2 14 4 1 25 84 8 0 10 33 10

16,00' - 16,15' 0 2 21 2 1 24 103 7 0 13 30 11

16,15"- 16,30' 0 3 23 4 1 16 81 8 0 6 31 5

16,30'- 16,45' 0 4 17 3 1 16 91 4 0 6 16 1

16,45'- 17,00' 0 5 18 4 1 16 78 3 0 7 21 4

17.00'- 17,15' 0 3 20 6 2 20 78 6 0 10 39 4

17,15'-17,30' 0 5 23 7 1 18 79 4 0 13 40 5



Data Arus Pada Tanggal 30 Maret 1998

Jaian Melati Wetan
Lampiran 3

I HV LV MC UMC HV LV MC UMC HV LV MC UMC

Waktu •KIRI LURUS KAf•1AM

6.30' -6,45' 0 7 37 8 1 37 101 31 0 6 23 4

6,45' -7, 00' 0 11 45 13 2 63 155 49 0 8 39 6

7,00'-7,15' 0 9 44 7 0 69 159 47 0 7 42 5

7,15" -7,30' 0 10

7

46 q 5/ 43 0 6 26 4

7,30' -7,45" 0 20 7 3 42 137 40 0 2 19 1

7,45' -8,00' 0 5 23 6 0 34 152 42 0 3 19 3

8,00'-8,15' 0 3 29 6 1 31 133 31 0 2 17 3

8,15'-8,30' 0 6 21 3 1 23 126 20 0 1 12 2

12,00'-12,15' 0 3 18 2 0 21 71 10 0 6 16 2

12,15"-12,30" 0 5 19 3 0 15 89 15 0 7 19 7

12,30"-12,45' 0 2 23 2 2 14 66 5 1 11 20 1

12,45'-13,00' 0 4 29 0 0 28 126 38 1 7 34 2

13,00'-13,15' 0 6 17 3 0 28 95 13 0 6 18 1

13,15"-13,30' 0 2 29 1 1 35 95 13 0 8 34 5

13,30"-13,45' 0 9 19 2 0 40 83 8 0 7 21 3

13,45'-14,00' 0 5 18 1 0 27 73 9 0 7 17 1

15,30'-15,45' 0 3 17 16 0 29 83 22 0 6 22 1

15,45'-16,00' 0 3 18 4 1 31 88 15 0 4 25 0

16,00'-16,15' 0 2 20 15 0 33 99 28 0 9 28 1

16,15"-16,30' 0 9 13 2 1 27 114 21^ 1 3 24 2

16,30'-16,45' 0 2 20 4 0 34 124 14_j 1 4 27 2

16,45'-17,00' 0 1 18 4 0 22 84 13 0 3 21 2

17,00'-17,15' 0 5 20 2 1 24 89 10 0 8 29 2

17,15'-17,30' 0 6 22 3 1 25 93 13 0 9 31 3



Data Arus Pada Tanggal 30 Maret 1998

Jaian Mojo Lampiran 4

Waktu

HV LV MC UMC HV LV MC UMC HV LV MC UMC

KIRI LURUS KANAN

6 30' -6,45' 0 4 11 1 1 19 96 8 1 9 3/ 4

6 45' - 7, 00' 0 5 21 1 2 29 125 10 1 9 69 9

7 00' -7,15' 0 3 20 1 1 29 122 11 0 10 68 5

7,15' -7,30'
7 30' -7,45'

0 4 20 0 2 19 114 8 0 7 3/ _.Ji_J

0 1 '2 1 2 30/ 89 10 0 5 36 1

7 45' -8,00' 0 2 3 0 3 9 45 11 0 3 41 2

8 00' -8,15' 0 1 '5 1 15 59 9 0 4 38 3

8 15'-8,30" 0 1 3 0 16 63 8 0 3 39 1

12 00' -12,15' 0 3 20 3 11 69 2 0 5 36 7

12 15' -12,30' 0 5 18 2 9 61 3 0 6 31 2

12 30' -12,45' 0 7 24 4 7 75 2 0 5 42 6

12 45' -13,00' 0 5 21 4 11 69 4 0 6 34 2

13 00' -13,15' 0 8 20 5 17 85 4 0 8 54 4

13 15" -13,30' 0 2 19 6 20 100 10 0 5 41 7

13 30' -13,45' 0 3 23 7 7 36 2 0 4 42 7

13,45"-14,00' 1 14 22 5 8 45 1 0 4 46 6

15 30' - 15,45' 0 1 8 1 10 80 19 0 2 61 9

15 45' -16,00' 0 2 9 2 12 72 18 0 4 49 11

16 00' -16,15' 0 3 18 1 11 73 28 0 5 52 10

16 15" - 16,30' 0 5 20 5 13 117 16 0 5 39 6

16 30' -16,45' 1 1 9 5 5 17 83 17 0 3 53 11

16 45' -17,00' 0 5 14 3 18 46 21 0 4 68 4

17 00' -17,15' 1 4 17 1 19 83 11 0 6 6b 7

17,15'-17,30' 0 3 10 1 10 72 20 0 7 60 6



Data Arus Pada Tanggal 31 Maret 1998

Jaian Mojo
Lampiran 5

Waktu

HV LV MC UMC HV LV MC UMC HV LV MC UMC

KIRI LURUS KANAN

.

6 30' -6,45' 0 1 10 1 10 97 6 0 6 36 5

6 45' - 7, 00' 0 5 17 2 16 122 8 1 10 64 8

7 00' -7,15' 0 3 19 2 18 124 3 0 9 70 9

7 15' -7,30' 0 3 8 0 1 f! QQ A 0 8 35 8

7 30' -7,45' 0 •10 3 7 58 8 0 6 36 5

7 45' -8,00' 0 6 11 2 11 61 9 1 2 43 8

8 00'-8,15' 0 2 .10 1 9 73 3 0 5 45 7

8,15'-8,30' 0 1 13 0 8 60 2 0 2 46 6

12 00'-12,15' 0 7 21 5 19 68 8 1 5 36 8

12 15'- 12,30' 0 4 10 4 9 67 3 0 6 30 6

12 30'- 12,45' 0 6 22 2 6 47 3 0 5 37 5

12 45'-13,00' 0 1 20 7 2 17 89 6 2 8 56 3

13 00" -13,15' 0 5 20 3 20 90 4 0 1 39 5

13 15'- 13,30' 0 4 23 2 24 66 10 1 9 49 8

13 30'-13,45' 0 3 12 2 13 66 5 0 8 47 5

13,45'-14,00' 0 2 14 1 2 13 44 9 0 4 45 6

15 30'- 15,45' 0 5 6 1 2 13 89 6 0 3 33 5

15 45'- 16,00' 0 8 9 1 9 51 9 1 3 21 9

16,00'- 16,15' 0 5 15 1 14 86 13 0 2 44 (

16 15' -16,30' 0 3 10 0 3 78 13 0 4 4/ 6

16 30'-16,45' 0 4 4 0 13 54 8 0 4 5/ 4

16 45'-17,00' 0 6 8 1 12 63 10 1 3 50 5

17 00'- 17,15' 0 6 1 1 2 15 60 11 0 5 42 7

17,15'-17,30' o 7 6 0 1 8 52 15 0 2 38 6



Data Arus Pada Tanggal 31 Maret 1998

Jalan Melati Wetan Lampiran 6

Waktu

HV LV MC UMC HV LV MC UMC HV LV MC UMC

KIRI LURUS KANAN

6.30' -6,45' 0 7 37 8 0 22 109 16 0 5 20 1

6,45' - 7, 00' 0 11 46 13 1 35 127 20 0 7 35 2

7,00'-7,15' 0 9 44 7 1 36 129 21 0 5 30 1

7,15' -7,30'

7,30' -7,45'

•a 10 46 10 0 20 111 L 17 0 8 23 2 i

0 8 19 7 1 26 119 33 0 4 12 3

7,45' -8,00' 0 5 23 6 0 25 111 24 0 12 10 2

8,00'-8,15' 0 4 29 8 0 20 102 21 0 2 22 1

8,15'-8,30' 0 6 28 5 1 18 107 17 0 1 15 3

12,00'-12,15' 0 3 17 2 1 22 70 9 0 7 15 3

12,15'-12,30' 1 4 19 4 1 16 65 15 0 8 21 8

12,30'-12,45' 0 3 21 3 0 19 67 4 0 12 22 1

12,45'-13,00' 0 7 33 9 0 27 103 26 0 12 16 3

13,00'-13,15' 0 3 17 5 1 18 56 9 0 5 12 3

13,15'-13,30' 0 7 37 3 1 33 112 14 0 4 18 2

13,30'-13,45' 0 8 19 2 0 32 90 3 1 4 19 3

13,45'-14,00' 2 3 34 1 1 27 70 4 0 1 10 1

15,30'-15,45' 0 3 13 2 0 13 40 1 0 9 17 1

15,45'-16,00' 1 5 24 4 2 16 60 5 0 3 21 1

16,00'-16,15' 0 8 29 7 2 25 65 9 0 3 20 1

16,15'-16,30' 1 6 20 2 2 13 65 7 0 3 20 3

16,30'-16,45' 1 1 24 2 1 17 45 6 0 2 18 6

16,45'-17,00' 0 4 27 3 0 16 64 3 0 2 16 3

17,00'-17,15' 0 3 29 6 1 24 48 2 0 1 19 1

17,15'-17,30' 0 8 18 4 1 23 42 2 0 3 21 2
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Data Arus Pada Tanggal 31 Maret 1998

Jalan Gondosuli
Lampiran 8

Waktu

HV LV MC UMC HV LV MC UMC HV LV MC UMC

KIRI LURUS KANAN

'

6.30' - 6,45' 0 5 ' 15 4 1 14 60 9 0 7 35 7

6,45' - 7, 00' 0 8 20 5 2 23 105 20 0 15 48 11

7,00'-7,15' 0 3 15 11 1 12 79 9 1 9 46 7

7.15' -7,30' 0 4 14 5 L-'YJ IO 78 14 j n 12 25 7

7,30' - 7,45' 0 2 20 5 1 13 81 36 0 8 35 9

7,45' - 8,00' 0 5 20 3 1 10 82 32 0 16 41 12

8,00'-8,15' 0 4 10 6 1 9 71 19 0 9 25 8

8,15'-8,30' 0 3 14 2 1 8 63 12 1 7 19 5

12,00 '-12,15" 0 5 19 2 2 13 85 6 0 3 27 5

12,15' -12,30' 0 6 18 4 1 12 71 3 0 8 21 2

12,30'-12,45' 0 4 23 3 1 15 93 5 0 9 31 3

12.45'-13,00" 0 12 19 2 4 21 92 5 0 7 33 1

13,00'-13,15" 0 4 7 3 5 12 56 2 0 6 23 1

13.15'-13,30" 0 6 46 4 1 28 101 19 0 6 48 1

13,30'-13,45" 0 12 15 2 1 16 100 4 0 13 37 4

13,45*-14,00' 0 7 15 2 3 19 63 2 0 8 23 8

15,30'-15,45' 0 1 18 1 2 13 56 7 1 3 27 1

15,45' -16,00" 1 4 19 3 1 11 61 7 0 3 52 5

16,00'- 16,15' 0 9 19 0 1 15 57 3 1 13 31 2

16,15'-16,30' 0 2 12 1 2 13 68 10 0 8 43 2

16,30'-16,45' 0 2 14 1 1 10 39 4 3 10 40 1

16,45'-17,00" 1 4 20 0 1 19 49 9 0 12 50 0

17,00'-17,15' 0 3 16 1 1 16 58 11 1 11 39 3

17,15'-17,30' 0 3 18 2 1 14 52 3 0 4 41 1



Data Arus Pada Tanggal 4 April 1998

Jalan Mojo Lampiran 9

Waktu

HV| LVlMC UMC HV LV MC UMC HV LV MC UMC

KIR! LURUS KANAN

6 30' -6,45' 0 3 '11 1 1 11 95 5 0 5 34 4

6,45' - 7, 00' 0 3 16 3 1 18 121 7 1 9 66 7

7,00' -7,15' 0 4 15 2 2 18 117 4 0 9 65 10

7.15'-7,30' 0 2 6 -i
• • i ' i

- r\r~\ >
IUU

* i 1_J 7 53 8

7.30' - 7,45' 0 2 13 2 2 10 59 9 0 7 37 6

7,45' -8,00' 0 5 7 2 1 11 63 7 1 3 43 8

8,00'-8,15' 0 2 9 1 1 8 72 4 0 5 44 8

8,15'-8,30' 0 1 12 0 1 9 61 5 0 4 45 6

12.00'-12,15' 0 6 17 3 2 19 58 7 1 4 34 7

12.15'- 12,30' 0 4 22 5 1 9 55 3 0 5 31 7

12.30'- 12,45' 0 5 20 8 1 10 57 4 0 6 36 6

12.45'-13,00' 1 2 20 7 2 15 87 5 2 7 53 4

13,00'-13,15' 0 5 19 4 1 19 85 9 0 9 37 6

13.15'-13,30' 0 5 22 3 1 23 59 8 1 2 40 9

13,30'-13,45' 0 3 11 2 1 14 60 6 0 3 45 3

13,45'-14,00' 0 3 13 3 2 15 43 9 0 3 39 3

15,30'- 15,45' 1 4 10 3 2 14 76 5 1 4 30 4

15,45'-16,00' 0 •7 5 4 1 10 52 8 0 4 25 6

16,00' -16,15' 0 7 13 1 1 13 85 14 0 1 43 9

16,15'-16,30' 0 5 11 0 2 4 76 14 1 5 42 2

16.30'- 16,45' 1 4 6 2 1 9 44 7 0 4 56 3

16,45'-17,00' 0 8 5 1 1 10 67 9 0 2 44 4

17.00'- 17,15' 0 5 3 2 2 14 59 12 1 5 52 8

17,15'- 17,30' 0 8 7 5 1 11 49 12 0 3 41 5



Waktu

6.30' - 6,45'
6,45' - 7, 00'
7,00'-7,15'
i , l 5 - I ,~"^

7.30' - 7,45'
7,45' - 8,00'
8.00'-8,15'
8,15'-8,30'

12,00'
12,15" •

-12,15"
12,30'

12.30'-12,45'

12.45" -13,00"
13.00' -13,15"
13.15'-13,30'
13.30'-13,45"
13.45'-14,00'

15.30'-15,45'

15.45'-16,00'
16.00'-16,15'
16.15'-16,30'

16.30' -16,45'
16.45'-17,00'

17.00' -17,15'
17,15'-17,30'

Data Arus Pada Tanggal 4April 1998

Jalan Meiati Wetan
Lampiran 10

HV LV MC UMC HV ILV | MC | UMC | HV ILV jMC | UMC
KANAN

KIRI

0

0

0

0

o

o

o

o

0

JL
11

11

0 8

8

0

o

o

o

o

34

46

62

37

27

25

29

30

16

21

20

30

20

33

19

29

12

25

31

19

23

25

27

19

8

12

11

_9_

6

8

8

8

4

LURUS

0

0

0

0

0

0

0

19

29

39

26

38

31

23

18

19

16

li
25

33

32

27

M
ML
23

Jl
18

13

23

21

109

155

183

80

157

151

103

110

69

71

88

98

66

112

90

73

39

59

63
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17,00'-17,15'

Data Arus Pada Tanggal 4 April 1998
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;bel I. Banyaknya Ruraah Y»n ,k
dan Sex Ratio diri.Y--.-i

11

Penduduk, Kepadatan Oenoo
;r Kecamatan Perlc--ogahaf) 1

Km2

77

Lampiran 14

r

i

Kecamatan

l.uas

l'\UI C

Banvokrya

RUfTiO'l

t a f;'.:••.-•••

Banyak nya Penduduk !-;.- ;.••.-..Y,tan

iV.i;.:'Yak

Sex

Ratio

Lk Pr

i

JA j

16) j
j

(1) (2) CA (4) (5) •• "; (0)

1. riant rijer on 2,61 7 500 .10 042 .10 602 37 524 .: 4 .;-// 100,06

1 ? . K ra to n
i

1,40 7 185 15 576 15 035 30 .'•>.).: '-1 06 •;> 103,60

i .0 . riergangsan 2,31 6 99 4 20 718 13 555 39 27 3 17 001 111,66

I -i. Umbulharjo 8,12 12 333 30 793 20 703 59 496 0 027 107,20

5. Kotagede 3,07

3,99

5 094

11 406

12 045

37 302

12 726 25 57 1

33 676 71 050

O J iY V

17 809

100,93

111,00
6. Gondokusuman

7. Oanurejan 1,10 6 597 15 636 13 722 29 358 26 689 113,95

8. Pakualaman 6,63 5 051 6 905 7 297 14 202 2 2 670 95,72

9. Gondomanan 1,12 4 310 10 890 9 578 20 476 ;. :.- 282 113,70

10. Ngampilan 0,82 4 06 5 11 212 11 234 22 446 2 7 3 7 3 99,00

111. wirobrajan 1,76 6 237 14 290 14 106 28 484 J :• Yi4 100,79

12. Gedongtengen 0,96 5 4 50 12 040 12 070 25 710 / .-, ;/yj_ 99,77

1

Ii3.J e t i s 1,70 6 t>04 19 407 17 .199 36 686 OO 531 113,30

14. Tegairejo 2,91 6 09 7 10 355 17 743 36 093 ••'-' -'
103,45

Kotaraadya 32,50 94 540 245 067 231 206 <\77 073 -. .-;. A '/' ° 106,34

i Yogyakarta

V3 4 0o

92 200

91 36 6

i/\. 33 5

16b 313

4 61 000

i

Taiiiin 1996

Tahun 1995

| Tahun 1994

32,50

32,50

32.50

2 A? 832

34 0 071

237 662

228 503

226 24 2

224 136

!. - "0 J 106,27

106,03

100,84
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jarak dari garis isr.ajiiwr ke g,ans luar
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VAV clan VEV Kcccpalan kendaraan yang dalang maupun bonmeM (10 nr detik)
Merah senma pada Jalan Minor Sclaian adalah :

bila A !

/ / •> j. ', o }, o 2) o ' < i t 75/ Y
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0,8125 dclik

bila L

>)'•?) ('
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c x (in i. ~>, 75 Y oY -o 2)
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0,1125 detik
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Kecepatan pada saat mendekat dan meninggalkan pertemuan digunakan
kecepatan relatif, hal ini dipergunakan untuk mendefinisikan hubungan antara
gerakan suatu kendaraan dengan kecepatan dan arahnya pada suatu titik dalam waktu

dan ruang tertentu. (Hobbs, 1995).

Kecepatan relatif rendah digunakan untuk menandakan tingkatan kecepatan

antara kendaraan yang berbeda pada arus yang tidak sama , dengan kecepatan ±10
km/jam pada sudut pertemuan kurang dari 5°; kecepatan relatif sedang ±25 km/jam
dan sudut pandangan 15°; kecepatan relatif sedang ±40 km/jam dan sudut

pandangan25°.

Dengan pertimbangan kondisi geometrik yang ada pada persimpangan Jalan
Gondosuli-Jalan Melati Wetan-Jalan Mojo-Jalan B. Suprapto, diambil kecepatan

yang relatif sedang yaitu 25 km/jam atau 7m/detik, maka besarnya waktu merah
semua pada Jalan Minor Selatan adalah sebagai berikut:

JikaAL=lm

Ti<>„nrf)=((H5 +6+)+5)/7

= 2,42 detik

JikaAL=5m

Ti(B„«d,= ((5 +5+6+) +5)/7

= 3,0 detik


